














 

  



ABSTRAK 

Nama : ARDIANSYAH 

NIM : 13 230 0136 

Judul Skripsi : Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Telekomunikasi 

Yang Terdaftar Di BEI (Studi Kasus PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat 

Tbk) 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah PT. XL Axiata Tbk dan PT. 

Indosat Tbk adalah dua perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang sama-sama kuat dalam mengelola kinerja keuangannya dan memiliki kerjasama 

dibidang jaringan, sehingga dapat diperbandingkan. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara PT. XL Axiata 

Tbk dan PT. Indosat Tbk jika dilihat melalui Current Ratio dan Quick Ratio sebagai indikator 

rasio likuiditas serta Return On Asset dan Return On Equity sebagai indikator rasio 

profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja 

keuangan yang signifikan antara PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk, jika dilihat melaui 

Current Ratio dan Quick Ratio sebagai indikator rasio likuiditas serta Return On Asset dan 

Return On Equity sebagai indikator rasio profitabilitas. 

Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu akuntansi yaitu analisis 

laporan keuangan. Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang 

berkaitan dengan analisis laporan keuangan yang berupa analisis rasio keuangan pada suatu 

perusahaan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, dengan metode 

pengambilan sampel yaitu metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dengan menggunakan metode dokumentasi pada laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk. Data-data ini diperoleh melalui 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), yaituwww.idx.co.id yang kemudian diolah dengan 

bantuan SPSS Versi 22. Uji yang digunakan untuk membuktikan hipotesis penelitian adalah 

uji komparatif/perbandingan yaitu one way anova. 

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan (H0 diterima) 

yaitu pada variabel Current Ratio dan Quick Ratio dengan nilai sig > 0,05 dan Fhitung < Ftabel. 

Current Ratio memiliki nilai sig sebesar 0,155, (0,155 > 0,05) dan nilai Ftabel = 4,110 dan 

Fhitung = 2,112 (2,112 < 4,110). Quick Ratio memiliki nilai sig sebesar 0,169 (0,169 > 0,05) 

dan nilai Ftabel = 4,110 dan Fhitung = 1,971 (1,971 < 4,110). Sedangkan variabel yang 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan (H0 ditolak) yaitu pada variabel ROA dan 

ROE dengan nilai sig < 0,05 dan Fhitung  > Ftabel. ROA memiliki nilai sigsebesar 0,018 (0,018 < 

0,05) dan nilai Ftabel = 4,110 dan Fhitung = 6,112 (6,112 > 4,110), ROE memiliki nilai sig 

sebesar 0,035 (0,035 < 0,05) dan nilai Ftabel = 4,110 dan Fhitung = 4,812 (4,812 > 4,110). 

 

Kata kunci : Kinerja Keuangan, CR, QR, ROA dan ROE. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam translit erasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan translit erasinya dengan huruf latin. 

Huruf

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Komaterbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل



 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokalbahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat translit erasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, translit erasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

translit erasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..   ...... ا.   ...  fatḥah dan alif atau ya  ̅ 
a dan garis 

atas 

   Kasrah dan ya ..ى   ...
i dan garis 

di bawah 

 ̅  ḍommah dan wau و   ....
u dan garis 

di atas 

 

3. Ta Marbutah 



Translit erasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, translit erasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, translit erasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditranslit erasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda,tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam translit 

erasiinitanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan translit erasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 



b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bilahamzahitu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupaalif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baikfi‟il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah.  Bagi kata-kata tertentu  yang  penulisannya  dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat  yang dihilangkan maka dalam translit erasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata danbisa pula 

dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  sistem  kata  sandang  yang diikuti huruf tulisan 

Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 



Penggunaan huruf awalkapital untuk Allah hanya  berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalaupenulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin.Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Situasi perekonomian di Indonesia sekarang ini membawa dampak 

persaingan yang semakin ketat di berbagai bidang industri. Untuk itu 

perusahaan harus dapat menghadapi persaingan yang ketat dalam bidang 

industrinya. Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin kompetitif 

menuntut setiap perusahaan untuk dapat mengolah dan melaksanakan 

manajemen perusahaan menjadi lebih profesional. Tingginya persaingan 

dalam dunia usaha, menuntut manajemen perusahaan untuk melakukan 

perencanaan dan pengendalian perusahaan secara efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan dari perusahaan. 

Dewasa ini industri telepon seluler di Indonesia telah memasuki babak 

baru. Sejak diberlakukannya Undang-undang No. 36/1999 tentang 

telekomunikasi dan regulasi pemerintah tahun 2002 tentang jasa internet 

teleponi, yang mengijinkan operator selular luar negeri memasuki pasar 

Indonesia.
1
 Sejak saat itulah industri telekomunikasi Indonesia masuk pada 

babak liberalisme telekomunikasi. Kondisi ini menyebabkan para pelaku di 

pasar seluler Indonesia berkembang menjadi lebih banyak. 

Perkembangan industri telekomunikasi di Indonesia ini, meningkatkan 

pula minat para investor dan calon investor untuk berinvestasi pada industri 

tersebut. Industri ini memiliki peluang dan prospek  yang cerah di masa 

                                                           
1

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM.23 Tahun 2002 

(http://dittel.kominfo.go.id/wp-content/uploads/2013/06/KM-23-2002.pdf, diakses pada hari selasa, 

7 maret 2017 pukul 17.30 WIB). 

http://dittel.kominfo.go.id/wp-content/uploads/2013/06/KM-23-2002.pdf
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mendatang mengingat tingginya jumlah pengguna jasa telekomunikasi di 

Indonesia. Investor adalah orang atau perorangan maupun lembaga yang 

memiliki modal untuk dipinjamkan atau di investasikan kepada perusahaan, 

dan sebagai gantinya investor memiliki sebagian saham dari perusahaan. 

Melihat gejala ini tentunya para investor di pasar saham akan semakin 

tertarik untuk berbisnis dan berinvestasi pada industri ini, akan tetapi 

ketidakpastian dalam berinvestasi di pasar saham  mendorong investor untuk 

berhati-hati dalam mengambil keputusan terhadap saham yang akan di beli, 

agar dapat memaksimalkan return yang dikombinasikan dengan resiko 

tertentu dalam setiap keputusan investasinya. Salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan strategi investasi adalah dengan melihat kinerja 

keuangan perusahaannya untuk mengetahui kondisi perusahaannya agar tidak 

salah dalam berinvestasi. 

Untuk menarik minat investor agar berinvestasi terhadap suatu 

perusahaan, perusahaan tersebut haruslah pada kondisi yang baik dan 

berkembang dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, pihak manajemen perlu mengukur dan menilai kinerja keuangan 

perusahaan sehingga memahami kondisi keuangan perusahaan tersebut 

sebelum mengambil suatu keputusan. Salah satu cara untuk menilai kinerja 

keuangan adalah dengan menganalisis  keuangan perusahaan yang telah 

disajikan oleh akuntan. Analisis keuangan merupakan analisis atas laporan 

keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. Menganalisis laporan 

keuangan berarti menggali lebih banyak informasi yang dikandung suatu 
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laporan keuangan.
2
 Informasi yang relevan sangatlah berguna bagi perusahaan 

sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya 

karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko  

atau tingkat kesehatan suatu perusahaan.
3
 Analisis kinerja keuangan dapat 

menggambarkan kinerja keuangan yang telah dicapai. Analisis kinerja 

keuangan dapat dilakukan dengan berbagai analisis rasio diantaranya rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 

Analisis rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan akan terlihat 

kondisi kesehatan perusahaan. Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk 

melihat kinerja manajemen dalam suatu periode apakah mencapai target yang 

telah ditetapkan.
4
 Rasio adalah suatu angka yang menunjukkan hubungan 

antara suatu unsur dengan unsur lainnya yang relevan dalam laporan 

keuangan. 

Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan 

diantaranya analisis kinerja keuangan, dalam hal ini penulis hanya 

menggunakan analisis rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Penulis 

beranggapan bahwa hasil dari kedua rasio tersebut sangat penting bagi 

perusahaan, karena menyangkut keberlangsungan suatu perusahaan. 

Tingginya profitabilitas lebih penting dibandingkan laba maksimal 

                                                           
2
 Sofyan syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan  (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2010), hlm. 1.   
3
 Moh Benny Alexandri, Manajemen Keuangan Bisnis  (Bandung : Alfabeta, 2008), hlm.  

45. 
4
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 104-105. 
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perusahaan, karena dengan profitabilitas sebagai alat ukur kita dapat 

mengetahui sampai sejauh mana kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba yang maksimal dibandingkan dengan modal yang digunakan oleh 

perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan yang baik diharapkan dapat mencapai 

tujuan jangka pendek maupun jangka panjang serta menjaga kelangsungan 

perusahaan. Untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai dan 

mengetahui sejauh mana efektifitas operasi perusahaan dalam mencapai tujuan 

maka secara periodik dilakukan pengukuran kinerja perusahaan.Baik itu 

perusahaan jasa, dagang, manufaktur/industri. Dalam hal ini pengukuran 

kinerja yang dilakukan adalah terhadap perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dan juga terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI), yaitu PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk. ISSI 

merupakan indeks saham yang mencerminkan keseluruhan saham syariah 

yang terdaftar di BEI. Saham syariah merupakan saham-saham yang memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan syariat Islam. 

PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk adalah dua perusahaan 

terbuka di bidang telekomunikasi. PT. Indosat Tbk adalah perusahaan yang 

lebih tua dan lebih pengalaman dari PT. XL Axiata Tbk. Kedua perusahaan ini 

kepemilikannya sama-sama di dominasi oleh pihak asing. Kedua perusahaan 

ini juga memiliki kemiripan dari segi total pendapatan, jumlah pelanggan dan 

memiliki jaringan yang sama, bahkan pada tahun 2016 kedua perusahaan juga 
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melakukan kerja sama dalam sektor jaringan yaitu 4G LTE,
5

 dengan 

kemiripan tersebut kedua perusahaan dapat di perbandingkan satu sama lain 

dalam melihat bagai mana kinerjanya, apakah kinerja yang dimiliki 

perusahaan itu baik dan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja 

perusahaan, sehingga kedua perusahaan tersebut dapat terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan juga di Indeks Saham Syariah (ISSI). 

Berikut tabel yang menggambarkan pergerakan rasio lancar (Current 

Ratio) dan rasio cepat (Quick Ratio), dari rasio likuiditas. Hasil pengembalian 

total aktiva (Return on Aktiva) dan hasil pengembalian ekuitas (Return On 

Equity), dari rasio profitabilitas, pada PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat 

Tbk: 

Tabel I.1 

Perbandingan Rasio Likuiditas (Current Ratio dan Quick Ratio) 

PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk 

Tahun 
PT. XL AXIATA Tbk PT. INDOSAT Tbk 

CR QR CR QR 

2010 49 % 47 % 45 % 45 % 

2011 39 % 38 % 48 % 47 % 

2012 42 % 41 % 75 % 75 % 

2013 74 % 73 % 53 % 53 % 

2014 86 % 86 % 41 % 40 % 

2015 64 % 64 % 49 % 49 % 

Sumber: idx.co.id data diolah 

Berdasarkan pada tabel I.1 dapat dilihat bahwa CR dan QR kedua 

perusahaan mengalami perubahan. PT. XL Axiata Tbk pada tahun 2011 

                                                           
5
Kerja sama XL dan Indosat ( https: //www.xl.co.id/aboutus/id/ruang-

media/nasional/kerjasama-xl-indosat-jaringan-4g.html, diakses pada hari 15 juni 2017 pukul 

20.00 WIB). 



6 
 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, namun pada tahun-tahun 

berikutnya mengalami kenaikan, ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin 

membaik, namun menurun pada tahun 2015. Pada PT. Indosat Tbk CR dan 

QR berfluktuasi, pada tahun 2010-2012 mengalami kenaikan, pertanda baik 

bagi perusahaan. Pada tahun berikutnya mengalami penurunan menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan mengalami penurunan, dan kemudian mengalami 

kenaikan kembali pada tahun 2015. Pada rasio ini setiap Rp 1 utang lancar 

dijamin oleh seberapa besar hasil rasio lancar. 

Tabel I.2 

Perbandingan Rasio Profitabilitas (Return on Asset dan Return On Equity) 

PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk 

 

Tahun 
PT. XL AXIATA Tbk PT. INDOSAT Tbk 

ROA ROE ROA ROE 

2010 11% 24% 1% 2% 

2011 9% 21% 2% 6% 

2012 8% 18% 1% 3% 

2013 3% 7% (5%) (16%) 

2014 (1,2%) (5,7%) (3,5%) (13%) 

2015 (0,04%) (0,18%) (2%) (9%) 

Sumber: idx.co.id data diolah 

Pada tabel I.2 dapat dilihat bahwa rasio profitabilitas Return on Asset 

dan Return On Equity dari tahun ketahun pada PT. XL. Axiata Tbk mengalami 

penurunan, ini menunjukkan bahwa pengembalian atas aktiva dari perusahaan 

tersebut memburuk dan mulai membaik pada tahun 2015. Sedangkan pada PT. 

Indosat Tbk Return on Asset dan Return On Equity pada perusahaan ini 
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berfluktuasi. Pada rasio ini PT. XL Axiata Tbk memiliki Return on Asset/ROA 

dan Return On Equity/ROE yang lebih tinggi dari PT. Indosat Tbk disetiap 

tahunnya, namun penurunan angka rasionya lebih jauh dari pada PT. Indosat 

Tbk disetiap tahunnya. Walaupun PT. XL. Axiata Tbk memiliki ROA dan 

ROE yang lebih tinggi bukan berarti lebih baik, karena mengalami penurunan 

yang lebih jauh dari PT. Indosat Tbk. 

Dari data diatas secara keseluruhan dari segi rasio PT Indosat Tbk 

yang pertama berdiri dan lebih berpengalaman tidak bisa lebih baik dari PT. 

XL Axiata Tbk. Namun secara keseluruhan dari segi jumlah pendapatan, 

jumlah pelanggan, dan total asset yang setara sedikit di dominasi oleh PT. 

Indosat Tbk. 

Beberapa peneliti telah membandingkan kinerja keuangan antara 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Tetapi 

terdapat perbedaan dari hasil penelitian tersebut. 

Dudi Rudianto menyimpulkan bahwa : 

Pengujian variabel secara parsial menunjukkan adanyan perbedaan 

kinerja keuangan antara PT. Telkom Tbk dengan PT. Indosat Tbk 

selama periode 2005-2010.Namun secara simultan, hasil uji statistik 

pada penelitian ini menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan antara kinerja keuangan PT. Tekom Tbk dan PT. Indosat 

Tbk.
6
 

 

Claudia Friska Kindangen menyimpulkan bahwa: 

Terdapat perbedaan yang signifikan pada Current Ratio, Quick Ratio, 

Debt to Asset Ratio, dan Return On Asset antara PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk dan PT. XL Axiata Tbk. Dan Tidak terdapat perbedaan 

                                                           
6
Dudi Rudianto, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Telkom Tbk dan PT 

Indosat Tbk periode 2005-2010 (Jurnal, Prodi Manajemen Univesitas Bakrie Jakarta, 2012), hlm. 

166.  
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yang signifikan pada Debt to Equity Ratio dan Retun On Equity antara 

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. XL Axiata Tbk.
7
 

Yolanda Supit menyimpukan bahwa: 

 

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kinerja keuangan pada PT. Telekomunikasi Tbk dan 

PT. Indosat Tbk ditolak, atau tidakterbukti. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil penelitian dengan menggunakan analisis uji beda sampel 

Independent.
8
 

 

Berdasarkan fenomena diatas untuk mengetahui siapa yang terbaik 

antara kedua perusahaan, yang bisa menjadi pertimbangan bagi calon investor 

untuk menginvestasikan sahamya. Maka penulis tertarik untuk meneliti 

perbandingan kinerja keuangan melalui rasio keuangan pada perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan judul 

“ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI YANG TERDAFTAR DI BEI 

(Studi Kasus PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan diatas, 

maka yang akan menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan yang pertama berdiri dan berpengalaman tidak bisa lebih baik 

dari perusahaan yang baru dari segi rasio keuangan. 

                                                           
7
 Claudia Friska Kindangen, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan pada Perusahaan 

Telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2011-2014 Studi Kasus PT Telkomunikasi 

Indonesia Tbk dan PT XL Axiata Tbk (Jurnal, Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Sam Ratulangi, 2016), hlm. 109. 
8
Yolanda Supit, “Perbandingan kinerja keuangan PT. Telkom Tbk dan PT. Indosat Tbk 

tahun 2006-2011” (Jurnal, Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam 

Ratulangi Manado, 2013) hlm. 125. 
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2. Current Ratio dan  Quick Ratio PT. XL Axiata Tbk meningkat sampai 

tahun 2014 dan menurun pada tahun 2015, sedangkan PT. Indosat Tbk 

berfluktuasi. 

3. Return On Asset dan Return On Equity PT. XL Axiata Tbk terus menurun 

dan PT. Indosat Tbk berfluktuasi. 

4. PT. XL Axiata Tbk secara rata-rata memiliki rasio yang lebih baik dari PT. 

Indosat Tbk, namun dari tahun ke tahun mengalami penurunan yang lebih 

jauh dari PT. Indosat Tbk. 

5. Tidak adanya kekonsistenan hasil penelitian sebelumnya. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan diatas maka 

penelitian ini dibatasi pada bagaimana perbandingan kinerja keuangan antara 

PT. XL. Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk, yang dilihat dari segi rasio 

keuangan sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas dilihat dari rasio lancar (Current Ratio) dan rasio cepat 

(Quick Ratio). 

2. Rasio profitabilitas dilihat dari hasil pengembalian total aktiva (Return on 

Aktiva) dan hasil pengembalian ekuitas (Return On Equity). 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel ini digunakan untuk mengetahui variabel-

variabel serta alat ukur yang digunakan untuk tujuan mempermudah penilaian 

atau pengukuran variabel-variabel dalam penelitian. Dalam definisi 

operasional variabel dibuat beberapa indikator yang mendukung variabel-
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variabel terkait dalam penelitian untuk menentukan skala yang digunakan 

dalam melakukan pengukuran maupun penelitian. Maka definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini adalah: 

Tabel I.3 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Indikator skala 

Kinerja 

Keuangan 

1. Rasio 

likuidit

as 

Current 

Ratio 

(CR) 

rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan 

dalam membayar 

kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat 

ditagih. 

1. Aktiva 

lancar 

2. Utang 

lancar.
9
 

Rasio 

Quick 

Ratio 

(QR) 

Rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban 

atau utang lancar dengan 

aktiva lancar tanpa 

memperhitungkanP nilai 

sediaan. 

1. Aktiva 

lancar 

2. Persediaan 

3. Utang 

lancar
10

 

Rasio 

2. Rasio 

Profita

bilitas 
Return 

On Asset 

(ROA) 

Rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

dalam mengelola aktiva 

untuk mendapatkan laba 

bersih 

1. Laba 

bersih 

2. Total 

aktiva.
11

 

Rasio 

Return 

On 

Equity 

(ROE) 

Rasio yang menunjukkan 

berapa persen laba bersih 

yang diperoleh bila 

diukur dengan modal 

sendiri 

1. Laba 

bersih 

2. Total 

ekuitas.
12

 

Rasio 

                                                           
9

 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: BPFE - 

Yogyakarta, 1995),hlm. 28.  
10

Ibid., hlm. 31. 
11

 Brealey dkk, Dasar-dasar Manajemen Keuangan Perusahaan Jilid 2, Diterjemahkan 

dari “Fundamental Of Corporate Finance” oleh Bob Sabran(New York: Erlangga, 2008), hlm. 81. 
12

Ibid.,hlm 82. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalahnya adalah:  

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada rasio 

lancar (Current Ratio) dan rasio cepat (Quick Ratio), sebagai indikator 

rasio likuiditas antara PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk ? 

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan Hasil 

pengembalian total aktiva (Return on Aktiva) dan hasil pengembalian 

ekuitas (Return On Equity), sebagai indikator rasio profitabilitas, antara 

PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah di uraikan diatas, maka 

dapat dilihat bahwa yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan antara variabel rasio lancar 

(Current Ratio) dan rasio cepat (Quick Ratio), sebagai sub variabel dari 

rasio likuiditas, antara PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk. 

2. Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan pada hasil pengembalian 

total aktiva (Return on Aktiva/ROA) dan hasil pengembalian ekuitas 

(Return On Equity), sebagai sub variabel dari rasio profitabilitas, antaraPT. 

XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk. 
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G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan sebagai referensi 

untuk kebijakan-kebijakan perusahaan pada periode selanjutnya, agar 

perusahaan dapat lebih baik lagi kedepannya. 

2. Bagi Investor. 

Hasil penelitian ini akan menjadi bahan pertimbangan bagi investor dan 

calon investor untuk menilai kondisi perusahaan sebelum 

menginvestasikan modalnya. 

3. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah perbendaharaan 

perpustakaan IAIN Padangsidimpuan, meberikan informasi bagi peneliti 

selanjutnya, serta membantu para mahasiswa dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

dan pastinya berguna di masa yang akan datang dan penelitian ini dibuat 

sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi  (S.E) 

pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 
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BAB I, Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. 

BAB II, Landasan Teori yang terdiri atas kerangka teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pikir dan juga hipotesis. 

BAB III Metodologi Penelitian yang membahas tentang lokasi dan 

waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV, merupakan hasil penelitian yang menguraikan seluruh 

temuan penelitian yang merupakan jawaban terhadap permasalahan penelitian 

yang telah dirumuskan. 

BAB V, merupakan penutup dari keseluruhan isi skripsi yang memuat 

kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan saran-saran 

kemudian dilengkapi literatur. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan seberapa efisisen dan efektif 

perusahaan dan seberapa baik perusahaan dalam mencapai target yang 

telah di tetapkan.
1

 Bagi para investor informasi mengenai kinerja 

keuangan perusahaan sangatlah penting untuk mengambil keputusan 

terhadap investasi yang akan dilakukan, apakah akan dipertahankan 

ataukah mencari alternatif lain. 

Kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan 

individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Selain 

itu kinerja juga erat kaitannya dengan efektifitas dan efisiensi 

penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja 

perusahaan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih (laba). 

Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran laba bersih adalah 

pengukuran penghasilan dan beban, dan sebagian pada konsep modal 

dan pemeliharaan.
2
 

Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secra 

kritis terhadap keuangan menyangkut review data, menghitung, 

                                                           
1
 Ari Estu Nugroho,“Analisis Perbandingan Antara Return On investment (ROI) Dengan 

Economic Value Added (EVA) Sebagai Pengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Beberapa 

BUMN di Bandung” (Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Widyatama, 2005), hlm. 15. 
2
 Harmono, Manajemen Keuangan: Berbasis Balanced Scorecard Pendekatan Teori, 

Kasus, dan Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 23.  
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mengukur, menginterpretasi, dan memberi solusi terhadap 

keuangan pada periode tertentu.
3
 

 

Analisis kinerja keuangan perusahaan adalah suatu bentuk 

analisis yang dilakukan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan. 

Dalam laporan keuangan yang di analisis akan terlihat bagaimana 

kinerja keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu apakah 

mengalamikenaikan atau mengalami penurunan dari periode 

sebelumnya. 

b. Tujuan Penilaian Kinerja keuangan 

Dalam jurnal penelitian Jumirin dan Veronica tujuan dari 

penilaian kinerja suatu perusahaan berguna untuk sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas suatu perusahaan, yaitu 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban saat ditagih. 

2) Untuk mengetahui tingkat leverage sebuah perusahaan, 

yaitu kemampuan untuk memenuhi kewajiban bila 

perusahaan terkena likuidasi baik jangka panjang maupun 

jangka pendek. 

3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas sebuah perusahaan, 

yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 

selama periode tertentu.  

4) Mengetahui tingkat stabilitas usaha perusahaan, yaitu 

kemampuan peusahaan untuk melakukan usahanya dengan 

stabil yang diukur dengan pertimbangan kemampuan 

perusahaan membayar beban bunga atas semua hutangnya, 

termasuk membayar dividen secara teratur kepada 

pemegang saham tanpa hambatan.
4
 

 

c. Prosedur Analisis Kinerja Keuangan 

Prosedur analisis tehadap kinerja keuangan yang dilakukan 

meliputi tahap-tahap berikut: 

                                                           
3
 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Akasara, 2014), hlm. 240. 

4
 Jumirin Asyikin dan Veronica Suryanti Tanu, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Antara Perusahaan Farmasi Milik Pemerintah (BUMN) dengan Farmasi milik Swasta Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” dalam Jurnal Spread, Volume 11, No.1, April 2011, hlm. 38. 
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1) Review data laporan, yaitu kegiatan yang dilakukan dengan 

melakukan penyesuaian data laporan keuangan terhadap berbagai 

hal, baik sifat atau jenis perusahaan yang melaporkan maupun 

sistem akuntansi yang berlaku. Kegiatan me-review data 

merupakan jalan menuju suatu hasil analisis yang memiliki tingkat 

pembiasan yang relatif kecil.  

2) Melakukan perhitungan dengan menggunakan berbagai metode dan 

teknik analisis, seperti metode perbandingan, persentase 

perkomponen, analisis rasio keuangan, maupun metode lainnya 

sesuai dengan tujuan analisis. 

3) Membandingkan dan mengukur hasil perhitungan yang telah 

dilakukan, baik dengan perusahaan sejenis atau dalam perusahaan 

yang sama tetapi dalam periode atau tahun yang berbeda. Dengan 

cara ini akan diketahui hasil yang dicapai oleh perusahaan, apakah 

lebih baik dari usaha yang sejenis, atau apakah mengalami 

kemajuan atau kemunduran. 

4) Menginterpretasikan hasil dari perbandingan/pengukuran dengan 

kaidah teoritis yang berlaku. Hasil interpretasi mencerminkan 

keberhasilan maupun permasalahan apa yang dicapai perusahaan 

dalam pengelolaan keuangan. 
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5) Dengan memahami masalah keuangan yang dihadapi, perusahaan 

akan menempuh solusi yang tepat untuk mengatasi masalah 

tersebut.
5
 

2. Laporan Keuangan  

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari 

sekian banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. 

Transaksi dan peristiwa yang bersifat finansial dicatat, digolongkan, 

dan diringkaskan dengan cara setepat-tepatnya dalam satuan uang, dan 

kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan. Laporan 

keuangan memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

pengguna dalam membuat keputusan ekonomi, juga menunjukkan 

pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

di percayakan.
6
 

Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak 

dibuat secara serampangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai 

dengan aturan atau standar yang berlaku. Dalam hal laporan keuangan 

sudah merupakan kewajiban suatu perusahaan untuk membuat dan 

melaporkan keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu. Hal 

yang dilaporkan kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui kondisi 

dan posisi perusahaan terkini. Laporan keuangan yang disajikan sangat 

                                                           
5
Op.Cit.,hlm. 240-241. 

6
Saparuddin Siregar, Akuntansi Perbankan Syariah sesuai PAPSI Tahun 2013 (Medan: 

FEBI UIN-SU Press, 2015), hlm. 139. 
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penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan. Di samping itu, 

banyak pihak yang memerlukan dan berkepentingan terhadap laporan 

keuangan yang dibuat perusahaan, seperti pemerintah, kreditor, 

investor, maupun supplier.
7
 

Laporan keuangan merupakan media yang dapat dipakai untuk 

meneliti kondisi kesehatan perusahaan yang terdiri dari neraca, 

perhitungan laba-rugi, ikhtisar laba yang ditahan, dan laporan 

posisi keuangan.Laporan keuangan adalah sarana utama 

membuat laporan keuangan kepada orang-orang yang berada di 

dalam maupun luar perusahaan.
8
 

 

Laporan keuangan merupakan ringkasan, dari suatu proses 

pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan ataupun 

selama periode tertentu.  

Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan 

untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya oleh para pemilik perusahaan.Disamping itu laporan 

keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan 

lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak luar perusahaan.
9
 

 

Laporan keuangan merupakan pernyataan suatu pernyataan 

yang disajikan oleh organisasi perusahaan pada khususnya tentang 

posisi keuangan.
10

 Dalam pengertian sederhana pengertian laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat sekarang ini atau dalam satu periode tertentu. 

                                                           
7
 Kasmir,Analisis Laporan Keuangan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 6. 

8
 Moh Benny Alexandri, Manajemen Keuangan Bisnis  (Bandung : Alfabeta, 2008), hlm. 

30.  
9
 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2012),  hlm. 

17. 
10

 Dewi Utari, dkk, Manajemen Keuangan: Kajian Praktik dan Teori dalam Mengelola 

Keuangan Organisasi Perusahaan, Edisi Revisi (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2014), hlm. 13.  
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Dari berbagai pengertian laporan keuangan yang telah 

dipaparkan dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah 

suatu media informasi mengenai keuangan suatu perusahaan yang 

dianalisis untuk dapat menilai kondisi kesehatan perusahaan. Laporan 

keuangan juga dapat disimpulkan sebagai hasil akhir dari proses 

akuntansi yang pada umumnya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 

perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan 

dalam suatu periode tertentu.
11

 

b. Analisis Laporan Keuangan. 

Informasi dalam dalam laporan keuangan adalah salah satu 

sumber  informasi yang penting bagi para pengguna laporan keuangan 

dalam pengambilan suatu keputusan ekonomi. Setelah laporan 

keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, akan terlihat kondisi 

keuangan perusahaan. Agar laporan keuangan lebih berarti sehingga 

dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan 

analisis laporan keuangan. Bagi pemilik dan manajemen, tujuan dari 

analisis laporan keuangan adalah untuk mengetahui kondisi perusahaan 

saat ini. Bagi investor analisis laporan keuangan ini bertujuan sebagai 

petunjuk dalam menanamkan modalnya. Setelah dilakukan analisis 

laporan keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah perusahaan 

dapat mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak. 

Analisis laporan keuangan pada dasarnya merupakan 

perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di 
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Aru Estu Nugroho,”Analisis Perbandingan Antara……..” Op.Cit., hlm. 11. 
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masa lalu, saat ini, dan kemungkinan di masa depan. Banyak cara 

dalam menganalisis laporan keuangan, namun analisis dengan 

menggunakan rasio meruapakan hal yang sangat umum dilakukan.
12

 

Analisis laporan keuangan berarti menggunakan data laporan 

keuangan untuk menilai kinerja perusahaan yang berfokus pada teknik-

teknik yang digunakan oleh para analisis eksternal bagi perusahaan 

yang sedang dianalisis.
13

 Analisis laporan keuangan perlu dilakukan 

secara cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang 

tepat, sehingga hasil yang diharapkan benar-benar tepat pula. 

Kesalahan dalam memasukkan angka dan rumus akan berakibat pada 

tidak akuratnya hasil yang hendak dicapai. Kemudian, hasil 

perhitungan tersebut, dianalisis dan diinterpretasikan sehingga dapat 

diketahui posisi keuangan yang sesungguhnya. 

c. Jenis Laporan Keuangan 

Dalam laporan keuangan suatu perushaan terdapat jenis-jenis 

laporan keuangan sebagai baerikut: 

1) Neraca  

Menurut Sofyan Syafri Harahap, neraca adalah “laporan 

yang menggambarkan posisi aktiva, kewajiban dan modal pada 

saat tertentu.”
14

 Menurut Zaki Baridwan, neraca adalah “laporan 

                                                           
12

 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan: Konsep Aplikasi Dalam : 

Pengawasan dan Pengambilan Keputusan  (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), hlm. 37. 
13

 Horngren, dkk, Pengantar Akuntansi Keuangan  (Jakarta : Erlangga, 1999), hlm. 270. 
14

 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan  (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2010),hlm. 107. 
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yang menunjukkan keadaan keuangan suatu unit usaha pada 

tanggal tertentu.”
15

 

2) Laporan Laba Rugi 

Menurut Munawir laporan laba rugi adalah “suatu laporan 

yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang 

diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.”
16

 

3. Analisis Perbandingan 

Analisis perbandingan ini merupakan bagian dari analisis laporan 

keuangan yang dilakukan secara horizontal, yaitu dengan cara 

membandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih, atau 

memperbandingkan laporan keuangan perusahaan dengan perusahaan 

lain.
17

 Laporan keuangan yang dibandingkan untuk beberapa periode dapat 

diketahui perubahan yang terjadi dalam perusahaan tersebut. 

Tujuan analisis perbandingan adalah untuk mengetahui perubahan-

perubahan yang terjadi, dan perubahan mana yang memerlukan penelitian 

lebih lanjut. Analisis ini juga  dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 

baik atau buruk suatu perusahaan dibandingkan dengan perusahaan sejenis 

lainnya, dan memperlihatkan apakah perusahaan mengalami kemajuan 

atau kemunduran.
18

 

Analisis laporan keuangan dengan menggunakan teknik 

perbandingan ini, dapat dibandingkannya dengan angka-angka laporan 
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 Zaki Baridwan, Op.Cit.,hlm. 19. 
16

 Munawir,Analisa Laporan Keuangan  (Yogyakarta : Liberty Yogyakarta, 2007),hlm. 

26. 
17

Ibid., hlm. 36. 
18

 Lukman Syamsuddin, Op.Cit., hlm. 39. 



22 
 

keuangan tahun sebelumnya, angka laporan keuangan perusahaan sejenis, 

rasio rata-rata industri, dan rasio normatif sebagai standar perbandingan 

perbandingan antar pos laporan keuangan dapat dilakukan melalui: 

a. Perbandingan dalam dua atau beberapa tahun (horizontal). 

b. Perbandingan dengan perusahaan yang dianggap terbaik. 

c. Perbandingan dengan angka-angka industri yang berlaku 

(industrial norm). 

d. Perbandingan dengan anggaran (budget). 

e. Perbandingan dengan bagian, divisi, atau seksi yang ada dalam 

suatu perusahaan. 

Dalam melakukan perbandingan ini perlu diyakini bahwa: 

a. Standar penyusunan laporan keuangan harus sama. 

b. Ukuran dari perusahaan yang dibandingkan harus diperhatikan 

bukan berarti harus sama. 

c. Periode laporan yang dibandingkan harus sama khususnya 

keuangan dan komponennya.Jangan sampai laporan keuangan 

satu tahun dibandingkan dengan laporan keuangan satu 

semester atau triwulan.
19

 

 

4. Rasio Keuangan 

Rasio merupakan suatu alat analisis yang dapat menjelaskan atau 

memberi gambaran kepada penganalisis tentang baik atau buruknya 

keadaan suatu perusahaan. Dengan menggunakan analisis rasio 

dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas, 

keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu perusahaan. Untuk 

mengukur hal-hal tersebut diperlukan alat pembanding dan rasio dalam 

industri sebagai keseluruhan yang sejenis dimana perusahaan menjadi 

anggotanya dapat digunakan sebagai alat pembanding dari angka rasio 

suatu perusahaan.
20
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 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis… Op. Cit., hlm. 228. 

20
 Munawir, Op. Cit., hlm. 64- 65. 
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a. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan merupakan suatu bentuk alat analisis 

yang paling banyak digunakan dalam menganalisis laporan keuangan 

perusahaan. Meskipun perhitungan rasio hanyalah operasi aritmatika 

yang sederhana, namun hasilnya memerlukan interpretasi yang tidak 

mudah. Agar hasil perhitungan rasio menjadi bermakna, sebaiknya 

mengacu pada hubungan ekonomis yang penting. Rasio harus di 

interpretasikan dengan hati-hati, karena faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembilang dapat berkorelasi dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyebut. Berbagai rasio dapat dihitung dengan 

menggunakan laporan keuangan perusahaan.
21

 

Pada dasarnya rasio keuangan adalah suatu perbandingan 

antara po-pos dalam laporan keuangan yang diharapkan dapat 

memunculkan interpretasi tertentu. Terkadang rasio diposisikan 

sebagai akhir analisis, sebenarnya rasio lebih tepat digunakan sebagai 

indikator atau awal analisis. Dengan rasio yang dihitung kita mencoba 

menganalisis lebih jauh atau mencari penyebab terjadinya hal 

tertentu.
22

 

Rasio-rasio keuangan merupakan cara untuk membandingkan 

dan menyelidiki hubungan yang ada diantara berbagai bagian 

informasi laporan keuangan. Dalam perhitungan rasio ini kita harus 

betul-betul mengetahui dan memperhatikancara kita dalam menghitung 
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 Hery, Analisis Lporan Keuangan (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hlm. 22. 
22

 Toto Prihadi, Praktis Memahami Laporan Keuangan sesuai IFRS dan PSAK (Jakarta :  

PPM, 2011), hlm. 151. 
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dan meneliti rasio tersebut, karena orang-orang dan sumber yang 

berbeda jarang sekali menghitung rasio-rasio ini dengan cara yang 

persis sama, dan ini sangat membingungkan.
23

 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu 

angka dengan angka lainnya.
24

 Jadi dapat disimpulkan bahwa rasio 

keuangan merupakan kegiatan membandingkan antara pos-pos dalam 

laporan keuangan dengan cara membagi antara suatu angka dengan 

angka yang lain. Secara matematis, dalam rasio keuangan dimana 

pembilang dan penyebut sebagai alat pembanding diambil dari data 

laporan keuangan yang diharapkan dapat mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan suatu perusahaan. 

b. Keunggulan Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio ini memiliki keunggulan dibanding teknik 

analisis lainnya. Menurut Sofyan Sayfri Harahap keunggulan analisis 

rasio keuangan adalah: 

1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang 

lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. 

2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi 

yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan 

rumit. 

3) Untuk mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain. 

4) Sangat bermanfaat untuk dapat digunakan sebagai bahan 

dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan 

modal prediksi. 

5) Menstandarisasi size perusahaan. 
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 Ross, dkk, Pengantar Keuangan Perusahaan  (Jakarta, Salemba Empat, 2009), hlm. 78.  
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 Senny Mapantau, “Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan Metode Vertikal-
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6) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan 

perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan 

secara periodik atau time series. 

7) Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan 

prediksi dimasa yang akan datang.
25

 

 

c. Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan 

Disamping keunggulan yang dimiliki analisis rasio ini, teknik 

ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang harus disadari  agar kita 

tidak salah dalam penggunaannya. Adapun keterbatasan analisis rasio 

itu adalah: 

1) Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat 

digunakan untuk kepentingan pemakainya. 

2) Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan 

keuangan juga menjadi keterbatasan teknik ini seperti: 

a) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu 

banyak mengandung taksiran dan judgment yang dapat 

dinilai bias atau subyektif. 

b) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan 

rasio adalah nilai perolehan, bukan harga pasar. 

c) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak 

pada angka rasio. 

d) Metode pencatatan yang tergambar dalam standar 

akuntansi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang 

berbeda. 

3) Jika data untuk menghitung rasio tidak bersedia maka akan 

menimbulkan kesulitan menghitung rasio. 

4) Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron. 

5) Jika dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan 

standar akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya 

jika dilakukan perbandingan bisa menimbulkan 

kesalahan.
26

 

 

5. Bentuk-bentuk Rasio Keuangan 

Perbedaan jenis perusahaan dapat menimbulkan perbedaan rasio-

rasio yang penting. Misalnya, rasio ideal mengenai likuiditas untuk 

perusahaan perbankan tidak sama dengan rasio pada perusahaan industri, 
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 Sofyan Syafri Harahap, Op.Cit., hlm. 298. 
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perdagangan, atau jasa.
27

 Untuk mengukur kinerja keuangan yang 

dilakukan pada laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio-

rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. 

Setiap rasio keuangan memiliki tujuan kegunaan dan arti tertentu, 

yang kemudian hasil dari rasio yang diukur diinterpretasikan sehingga 

menjadi berarti bagi pengambilan keputusan pihak dalam maupun luar 

perusahaan. Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur ataupun 

menganalisis laporan keuangan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

dan rasio profitabilitas. 

a. Rasio Likuiditas 

1) Pengertian Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah suatu rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa likuid suatu perusahaan, dengan 

caramembandingkan komponen yang ada pada neraca yaitu total 

aktiva lancar dengan passiva lancar. 

Fred Weston menyebutkan bahwa: 

 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

(utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, 

perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut 

terutama utang yang sudah jatuh tempo.
28

 

 

Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang sudah 

jatuh tempo, baik dari luar maupun dalam perusahaan. Dengan 
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demikian dapat diketahui bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 

memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih. 

Dalam islam juga di bahas bagaimana cara membayar utang 

dengan baik dan benar agar menemukan keridhaan terhadap kedua 

belah pihak yang ber-akad (utang-piutang). Al-qur’an 

menjelaskannya pada surah Al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi :  

                      

                      

                      

                      

               

                    

                      

                      

                   

                   

                       

                    

              
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Artinya:Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya 

sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 

berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 

lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka 

(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka 

yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu 

enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; 

dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 

antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 

tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual 

beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 

Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. 

dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 

Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

    

Dari ayat diatas apabila seseorang melakukan muamalah 

tidak secara tunai (berhutang), maka hutang tersebut harus 

dicatatkan dengan cara memanggil pihak ketiga untuk 

mencatatkannya dengan baik dan benar. Dan orang yang berhutang 

harus mengakui utangnya tersebut dengan dipersaksikan oleh dua 
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orang saksi dan bersedia membayarnya pada saat jatuh tempo tanpa 

mengurangi jumlah utangnya.
29

 

2) Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

Perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berfungsi bagi 

perusahaan, namun juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam 

praktiknya terdapat banyak manfaat atau tujuan analisis rasio 

likuiditas  bagi perusahaan. Berikut tujuan dan manfaat yang dapat 

dikutip dari rasio likuiditas: 

a) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

b) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan, atau 

tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 

c) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 

yang ada dengan modal kerja perusahaan. 

d) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 

e) Sebagai alat perencanaan kedepan terutama yang berkaitan 

dengan kas dan utang, dan melihat posisi likuiditas perusahaan 

dari waktu ke waktu. 

f) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dan 

menjadi pemicu manajemen untuk memperbaiki kinerjanya.
30

 

                                                           
29

 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilal Qur’an jilid 2, Diterjemahkan oleh Aunur Rafiq Shaleh 

Tahmid dan Syafril Halim (Jakarta: Robbani Press, 2003), hlm. 121-123. 
30

Ibid.,hlm. 132-133. 
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3) Bentuk-bentuk Rasio Likuiditas. 

Untuk menilai likuiditas suatu tingkat perusahaan dapat 

dilakukan dengan berbagai rasio sebagai berikut: 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar (Current ratio) yaitu rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek.
31

 Dengan kata lain, seberapa banyak 

aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 

pendek yang segera jatuh tempo. Semakin besar perbandingan 

aktiva lancar dengan hutang lancar berarti semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio ini dibuat dalam bentuk kali atau persentase. 

Jika nilai rasio ini 1:1 atau 100% berarti aktiva lancar dapat 

menutupi semua kewajiban lancar, dan akan lebih aman jika 

rasio ini berada di atas 1 atau 100%.
32

 

Semakin tingginya tingkat rasio ini belum tentu 

perusahaan bisa dikatakan dalam kondisi baik, bisa saja 

dikarenakan oleh penggunaan kas yang tidak digunakan sebaik 

mungkin. Bagi kreditur semakin tinggi rasio ini akan semakin 

baik, namun bagi pemegang saham kurang menguntungkan, 

karena aktiva lancar tidak digunakan secara efektif.
33

 

                                                           
31

 Henry Simamora, Akuntansi, Basis Pengambilan Keputusan Bisnis Jilid 2 (Jakarta: 

Salemba Empat, 2000), hlm. 524. 
32

Sofyan Syafri Harahap, Op Cit., hlm. 301. 
33

 Jumingan, Op. Cit., hlm. 124. 
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Current Ratio ini memiliki kelemahan, karena aktiva 

lancar yang digunakan untuk menghitung rasio  tersebut masih 

mencakup persediaan, padahal tidak semua persediaan, 

misalnya bahan baku dan bahan baku yang masih dalam proses 

produksi, bisa seketika diuangkan. Rumus untuk mencari 

Current Ratio adalah sebagai berikut: 

 

Aktiva lancar  

Rasio lancar =       x 100% 

Hutang lancar 

 

 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Quick Ratio merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau utang 

lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan.
34

 Dalam rasio ini 

persediaan tidak ikut diperhitungkan karena memerlukan waktu 

yang relatif lama untuk diuangkan. 

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang 

paling likuid mampu menutupi hutang lancar. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa, rasio cepat (Quick Ratio) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melunasi hutang lancar dengan menggunakan aktiva 

lancar namun dengan tidak memperhitungkan persediaan di 

dalamnya. Rumus untuk menghitung rasio cepat adalah:
35

 

      
                                                           

34
 Kasmir, Op.Cit.,  hlm. 136. 

35
 Lukman Syamsuddin, Op.Cit., hlm. 45. 
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    Aktiva lancar – Persediaan 

Rasio cepat  =      x 100% 

Hutang Lancar 

 

b. Rasio Profitabilitas 

1) Pengertian Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 

ini juga meberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen 

perusahaan. 

Menurut Harmono, analisis rasio profitabilitas dapat 

menggambarkan kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari 

tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam 

memperoleh laba. Dimensi-dimensi konsep profitabilitas dapat 

menjelaskan kinerja manajemen perusahaan.
36

 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan, dan sumber yang ada.
37

 Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu peusahaan yang 

ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari 

pendapatan investasi.
38

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah 

rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur kinerja dan 

kemampuan perusahaan dalam mencari laba melalui segala sumber 

                                                           
36

 Harmono, Op.Cit., hlm. 109. 
37

 Sofyan Syafri Harahap, Op.Cit.,hlm. 304. 
38

 Kasmir & Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana, 2012),hlm. 141. 
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yang ada dalam perusahaan sehingga mampu menunjukkan 

efisiensi dan efektivitas kinerja manajemen. 

Laba dalam islam adalah suatu keuntungan yang didapat 

dengan jalan yang baik tanpa merugikan orang lain. Keuntungan 

yang didapat tersebut harus berlandaskan syariat islam, yang 

berlandaskan nilai-nilai keadilan. Sebagaimana Allah SWT 

menjelaskannya dalam surah Al-Baqarah ayat 16: 

                            

    

 

Artinya:Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan 

tidaklah mereka mendapat petunjuk. 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa orang-orang 

yang sesat yang menganggap kesesatan itu adalah hidayah dari 

Allah SWT, maka perniagaan yang mereka lakukan dengan jalan 

kesesatan tersebut tidak akan mendatangkan keuntungan ataupun 

tidak akan mendapatkan laba, dan juga mereka tidak akan 

mendapatkan petunjuk dari Allah SWT.
39

 

2) Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Seperti  rasio-rasio yang telah dibahas sebelumnya, rasio ini 

juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak pemilik 

                                                           
39

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 18 (Bogor: Pustaka Imam Syafi’I, 2003), hlm. 122-

123 
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usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, 

terutama bagi pihak yang memeiliki hubungan atau kepentingan 

dengan perusahaan. Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas 

menurut kasmir adalah: 

a) Untuk mengukur dan menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu. 

b) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

c) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. 

e) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri. 

f) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal sendiri.
40

 

 

3) Bentuk-bentuk Rasio Profitabilitas 

Untuk mengukur rasio profitabilitas dapat digunakan 

beberapa jenis rasio seperti hasil pengembalian total aktiva (Return 

on Aktiva), hasil pengembalian total ekuitas (Return on Equity). 

a) Hasil Pengembalian Total Aktiva (Return on Aktiva), 

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

dipergunakan.
41

 ROA juga merupakan suatu ukuran tentang 

efektivitas manajemen dalam mengelola asetnya yang 

menyangkut seluruh operasi perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat rasio ini maka semakin baik 

perusahaan, artinya manajemen efektif dalam mengelola 

                                                           
40

Kasmir, Op.Cit., hlm. 197-198. 
41

 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE, 2001), 

hlm. 123. 
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asetnya. Begitu juga sebaliknya semakin rendah rasio ini maka 

semakin buruk perusahaan, artinya manajemen kurang efektif 

dalam mengelola asset perusahaan. Rumus untuk mencari 

Return On Asset adalah sebagai berikut: 

Laba setelah bunga dan pajak 

ROA =           x100 % 

Total asset 

b) Hasil Pengembalian Total Ekuitas (Return on Equity) 

Hasil pengembalian Total ekuitas/ROE atau rentabilitas 

modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri.Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat 

demikian pula sebaliknya.
42

 Rumus untuk mencari Return On 

Equity adalah sebagai berikut: 

Laba setelah bunga dan pajak 

ROE =            x100 % 

  Total Ekuitas 

6. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa efek atau yang dikenal juga dengan pasar modal merupakan 

suatu kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan 

perdagangan efek. Bursa efek menurut pasal 1 ayat 4 UU.No.8 Tahun 

1995 tentang pasar modal adalah pihak yang menyelenggarakan dan 
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menyediakan sarana penawaran jual dan beli efek dengan tujuan 

memperdagangkan efek.
43

 

Bursa efek di Indonesia dikenal adalah Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dan juga Bursa Efek Surabaya (BES). Pada tanggal 30 Oktober 2007 BES 

dan BEJ di Merger dengan nama Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga 

dengan demikian hanya ada satu pelaksana bursa efek di Indonesia, yaitu 

BEI. 

Pasar modal secara umum merupakan suatu tempat bertemunya 

pihak yang kelebihan dana sebagai pembeli dengan pihak yang 

membutuhkan dana sebagai penjual dalam rangka memperoleh modal. 

Penjual membutuhkan modal untuk mengembangkan usahanya, sedangkan 

pembeli (investor) adalah pihak yang ingin membeli sebagian saham 

perusahaan yang menurutnya menguntungkan. 

Pasar modal syariah adalah kegiatan ekonomi atau transaksi yang 

dilakukan di pasar modal tersebut menerapkan prinsip-prinsip syariah, dan 

terlepas dari hal-hal yang dilarang seperti: riba, judi, gharar, spekulasi dan 

lain-lain.
44

  

Dalam pasar modal syariah perusahaan-perusahaan yang 

memenuhi prinsip-prinsip syariah terdaftar pada Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) dan Jakarta Islamic Indeks (JII). Perusahaan-perusahaan 

yang telah terdaftar pada ISSI dan JII adalah perusahaan yang dalam 

                                                           
43

Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah  (Jakarta : Kencana, 2009),  

hlm. 109. 
44

Ibid.,hlm. 111. 
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kegiatannya ataupun transaksinya telah memenuhi kriteria dan prinsip-

prinsip syariah. 

a. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

Saham adalah surat bukti atau tanda kepemilikan sebagian 

modal ataupun saham pada perusahaan terbatas. Dengan demikian 

dapat diartikan bahwa si pemilik saham merupakan pemilik 

perusahaan.Semakin besar saham yang dimiliki maka semakin besar 

kekuasaan terhadap perusahaan yang dimiliki. 

Saham syariah adalah sertifikat kepemilikan suatu perusahaan 

yang dikeluarkan oleh emiten yang kegiatan usaha dan pengelolaannya 

sesuai prinsip syariah.Perusahaan yang melanggar prinsip-prinsip 

syariah adalah perusahaan yang bergerak di bidang perjudian, riba, dan 

produksi barang-barang yang mengandung alkohol. 

b. Jakarta Islamic Index (JII) 

Jakarta Islamic Index adalah 30 saham tertinggi yang 

merupakan kriteria saham syariah yang ditetapkan Dewan Syariah 

Nasional (DSN). Artinya 30 saham syariah tertinggi yang terdaftar 

dalam ISSI merupakan saham-saham yang termasuk dalam listing JII. 

Jakarta Islamic Index dimaksudkan untuk digunakan sebagai 

tolak ukur untuk mengukur kinerja suatu investasi pada saham dengan 

basis syariah. Melalui indeks ini diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan investor untuk mengembangkan investasinya dalam ekuiti 

secara syariah.Jakarta Islamic Index terdiri dari 30 jenis saham yang 

dipilih dari saham-saham yang sesuai dengan syariah Islam.Rujukan 
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dalam penyaringannya adalah fatwa syariah yang dikeluarkan oleh 

Dewan Syariah Nasional (DSN).
45

 

7. Hubungan Rasio Likuiditas dengan Kinerja Keuangan 

Beberapa peneliti terdahulu telah meneliti bagaimana hubungan 

rasio likuiditas terhadap kineja keuangan perusahaan apakah rasio 

likuiditas dapat menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Dalam penelitian Ardi Parminto dikatakan bahwa : 

Keterbatasan dana yang terjadi pada suatu perusahaan merupakan 

suatu permasalahan dalam perusahaan, ini berpengaruh pada 

penurunan laporan keuangan perusahaan tersebut. Penurunan 

laporan keuangan tersebut sangat berpengaruh pada ketiga rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabiltas.Dengan melihat gambaran 

pada laporan keuangan perusahaan secara umum dapat mengetahui 

kinerja keuangannya tersebut.Dengan melakukan analisa terhadap 

laporan keuangan perusahaan yaitu untuk memperoleh gambaran 

mengenai kinerja keuangan perusahaan tersebut.
46

 

 

Dalam penelitian Siti Sarahadi dikatakan bahwa: 

Rasio likuiditas pada PT. Unilever Indonesia, Tbk dan anak 

perusahaan periode tahun 2007-2013 mengalami kondisi 

berfluktuasi dengan pembuktian adanya perubahan CR dan QR, 

serta menunjukkan tern kecenderungan menurun yang artinya 

perusahaan dalam kondisi yang kurang baik.Hal tersebut diketahui 

pada perhitungan rasio likuiditas yang menunjukkan tingkat rasio 

yang berfluktuasi, artinya adanya ketidakstabilan perusahaan dalam 

kinerja keuangan.
47

 

 

Dari penelitian terdahulu diatas dapat dilihat bahwa rasio likuiditas 

sangat penting dalam menilai atau mengukur kinerja keuangan suatu 

                                                           
45

 Ahmad Rodoni & Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Zikrul Hakim, 

2008), hlm. 142. 
46

Ardi Paminto, “Analisis Kinerja Keuangan di tinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas dan 

rasio profitabilitas pada CV Lembu Mada Nusantara” (Skripsi, Universitas Mulawarman, 2013), 

hlm. 12. 
47

Fransisca Yaningwati, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Perbandingan 

Penggunaan Analisis Rasio Keuangan dan Du Pont System)” (Jurnal, Universitas Brawijaya, 

2015), hlm. 6. 
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perusahaan. Dengan rasio ini suatu perusahaan dapat dikatakan dalam 

keadaan sehat ataupun tidak sehat. 

8. Hubungan Rasio Profitabilitas dengan Kinerja Keuangan 

Beberapa peneliti telah meneliti bagaimana hubungan rasio 

profitabilitas dengan kinerja keuangan perusahaan. Apakah rasio 

profitabilitas dapat menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Menurut Hendry Andres Maith mengatakan bahwa: 

Semakin besar rasio profitabilitas maka semakin baik bagi kinerja 

perusahaan. Secara keseluruhan, untuk rasio profitabilitas ini, 

perusahaan berada dalam keadaan yang baik. Hal ini dapat kita 

lihat pada peningkatan yang ada dalam data rasio profitabilitas. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan 

untuk menghasilkan laba setiap tahun semakin meningkat.
48

 

 

Menurut Fransisca Yaningwati mengatakan bahwa : 

 

Rasio profitabilitas pada PT, Unilever Indonesia Tbk periode 2007-

2013 menunjukkan tren yang cenderun mengalami peningkatan. 

Hal ini berarti kinerja keuangan perusahaan masih dikatakan cukup 

baik dalam efektivitas manajemen memperoleh keuntungan dan 

mencapai target  selama 7 periode. Penilaian kinerja tersebut 

diperoleh dari hasil perhitungan GPM, OPM, NPM, ROI dan 

ROE.
49

 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan peneltian yang telah dilakukan 

sebelumnya, dan erat kaitannya dengan masalah-masalah penelitian yang 

dilakukan. Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil 

beberapa penelitian terdahulu, dapat dijelaskan pada tabel berikut: 

 

                                                           
48

 Hendry Andres Maith, “Analisis Laporan Keuangan dalam mengukur Kinerja 

Keuangan  pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (Jurnal, Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sam Ratulanggi, 2013), hlm. 627. 
49

 Fransisca Yaningwati, Loc.Cit.,hlm. 6. 
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Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

Nama 

peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Fransisca 

Yaningwati 

(2015) 

Analisis Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Perbandingan 

Penggunaan Analisis 

Rasio Keuangan dan Du 

Pont System)”  

Berdasarkan analisis rasio 

keuanagan perusahaan dalam 

kondisi yang baik walaupun 

berfluktuasi, berdasarkan 

hasil analisis du pont kondisi 

perusahaan dalam kondisi 

yang baik, nilai  analisis ROI 

dan ROE lebih besar 

dibanding analisis du pont 

Akhmad 

Syafruddin 

Noor, (2011) 

 “Analisis Faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

Kinerja Keuangan 

perusahaan telekomunikasi 

yang  go-public di Bursa 

Efek Indonesia  

Berdasarkan hasil analisis 

bahwa variabel Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, 

Debt to Asset Ratio, Total 

Assset Turn over, working 

capital turnover dan net profit 

margin secara simultan 

mempengaruhi kinerja 

keuangan (Return On 

Investment) pada perusahaan 

telekomunikasi go-public  

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Dudi 

Rudianto 

(2012) 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan PT. 

Telkom Tbk dan PT 

Indosat Tbk periode 2005-

2010  

Pengujian variabel secara 

parsial menunjukkan adanyan 

perbedaan kinerja keuangan 

antara PT. Telkom Tbk 

dengan PT. Indosat Tbk 

selama periode 2005-2010. 

Namun secara simultan, hasil 

uji statistik pada penelitian ini 

menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang signifikan 

antara kinerja keuangan PT. 

Tekom Tbk dan PT. Indosat 

Tbk 
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Marisatul 

Ula, (2011) 

Perbandingan kinerja 

keuangan BUMN dan 

BUMS yang masuk di 

Jakarta Islamic Index 

Terdapat perbedaan kinerja 

keuangan secara signifikan 

pada Total Asset Turn over 

dan ROA, sedangkan CR, 

DER dan Price Earning Ratio 

tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan. 

Verawati 

Ma’ruf, 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan antara 

perusahaan Real Satate 

and Property dengan Food 

and Beverage yang 

terdaftar di BEI  

Terdapat perbedaan kinerja 

keuangan yang signifikan 

anatara perusahaan Real 

Satate and Property dengan 

Food and Beverage yang 

terdaftar di BEI 

Abustan 

(2009) 

Analisis Perbandingan 

Kinerja keuangan 

Perbankan Syariah dengan 

Perbankan Konvensional 

Hasil uji Statistic independent 

sample t- test, Terdapat 

perbedaan kinerja keuangan 

yang signifikan pada rasio 

NPL, ROA, ROE, BOPO, 

LDR, dan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

pada rasio CAR antara 

Perbankan Syariah dan 

Perbankan Konvensional 

 

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sebagai berikut: 

1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya atas nama 

Fransisca Yaningwati adalah sama-sama menganalisis rasio keungan 

perusahaan, sedangkan perbedaannnya adalah pada penelitian ini meneliti 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI  sedangkan pada 

penelitian Fransisca Yaningwati meneliti PT. Unilever Indonesia Tbk dan 

anak perusahaan. 

2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian atas nama Akhmad Syafruddin 

Noor adalah sama-sama meneliti perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan berhubungan dengan kinerja 
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keuangan, perbedaannya adalah pada penelitian ini membandingkan 

anatara dua perusahaan yang setara, sementara pada penelitian Akhmad 

Syafruddin Noor, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan. 

3. Persamaan penelitian ini pada penelitian atas nama Dudi Rudianto adalah 

sama-sama membandingkan dua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia namun perbedaannya adalah pada perusahaan yang di teliti. 

Pada penelitian ini membandingkan perusahaan PT. Indosat Tbk dengan 

PT. XL Axiata Tbk sedangakan pada penelitian Dudi Rudianto meneliti 

perusahaan PT. Telkom Tbk dengan PT. Indosat Tbk. 

4. Persamaan penelitian ini dengan penelitian atas nama Marisatul Ula 

adalah sama-sama menganalisis perbandingan kinerja keuangan dengan 

menggunakan rasio keuangan. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

penelitian ini digunakan metode analisis One Way Anova dan pada 

penelitian Marisatul Ula menggunakan metode Mann-Whitney U Test 

5. Persamaan penelitian ini dengan penelitian atas nama Verawati Ma’ruf 

adalah sama-sama membandingkan kinerja keuangan dua perusahaan 

dengan menggunakan rasio keuangan. Sedangkan perbedaannya adalah 

pada penelitian ini membandingkan dua perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI sedangkan pada penelitian Verawati Ma’ruf meneliti 

perusahaan Real Satate and Property dengan Food and Beverage yang 

terdaftar di BEI. 

6. Persamaan penelitian ini dengan penelitian atas nama Abustan adalah 

sama-sama membandingkan dua perusahaan. Sedangkan perbedaannya 
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adalah pada penelitian ini hanya membandingkan 2 perusahaan 

telekomunikasi, sementara pada penelitian Abustan membandingkan 

antara 2 bank umum syariah dan 6 bank umum konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel 

dalam suatu penelitian. Di dalam kerangka pikir inilah akan didudukkan 

masalah penelitian yang telah didefenisiskan dalam kerangka teoritis yang 

relevan yang mampu menjelaskan perspektif terhadap masalah penelitian. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi 

yang dapat dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode 

tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Di sisi lain kinerja 

keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan menggambarkan 

kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana asset yang 

tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan. Hal ini berkaitan erat 

dengan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki 

perusahaan secara efektif dan efisien. 

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan 

bebarapa rasio keuangan dengan menggunakan model pengukuran rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Efektifitas dan efisiensi 

perusahaan dapat dilihat dari, rasio lancar (Current Ratio) dan rasio cepat 

(Quick Ratio) sebagai indikator rasio likuiditas, serta hasil pengembalian total 

aktiva (Return on Aktiva/ROA) dan hasil penegmbalian total ekuitas (Return 

On Equity/ROE). Secara sistematis dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar II.1 

 Kerangka Pikir 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah penelitian 

yang kebenarannya harus diuji secara empiris.
50

Berdasarkan landasan teori 

dan kerangka pikir diatas dapat dirumuskan beberapa hipotesis dalam 

penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0.1= Tidak terdapat perbedaan perbedaan kinerja keuangan yang signifikan 

pada rasio lancar (Current Ratio) dan Rasio Cepat (Quick Ratio), 

sebagai indikator rasio likuiditas, antara PT. XL Axiata Tbk dan PT. 

Indosat Tbk. 

 

                                                           
50

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2014), hlm. 41. 
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Ha.1= Terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada rasio lancar 

(Current Ratio) dan Rasio Cepat (Quick Ratio), sebagai indikator rasio 

likuiditas, antara PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk. 

H0.2= Tidak Terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada hasil 

pengembalian total aktiva (Return on Aktiva) dan hasil pengembalian 

ekuitas (Return On Equity), sebagai indikator rasio profitabilitas, antara 

PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat. 

Ha.2= Terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada hasil 

pengembalian total aktiva (Return on Aktiva) dan hasil pengembalian 

ekuitas (Return On Equity), sebagai indikator rasio profitabilitas, antara 

PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan industri bidang 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI dan juga terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2012-2016. Adapun waktu penelitian ini 

akan dilakukan pada Maret 2017 sampai dengan selesai, dengan jadwal yang 

akan disusun nantinya. 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian studi kasus 

dengan metode atau pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang bekerja dengan angka, yang angkanya berwujud bilangan yang 

dianalisis menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis 

penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan prediksi suatu variabel 

yang lain.
1
 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Populasi 

                                                           
1
 Asmadi Alsa, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif serta kombinasinya dalam penelitian 

psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 13. 
2
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 55. 
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juga bisa disebut sebagai kelompok besar individu yang mempunyai 

karakteristik umum yang sama.
3
 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang merupakan 

perusahaan terbuka (go public) dan juga terdaftar dalam ISSI yang 

merupakan perusahaan yang memiliki indeks saham syariah, yaitu laporan 

keuangan PT. XL Axiata Tbk dari tahun 2012-2016 per triwulan yang 

berjumlah 20. Dan laporan keuangan PT. Indosat Tbk dari tahun 2012-

2016 per triwulan yang berjumlah 20. Jadi populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan perusahaan berjumlah 40. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
4
 Penentuan sampel dari populasi pada penelitian ini 

diperoleh dengan purposive sampling atau pengambilan sampel yang tidak 

diacak dan didasarkan pada beberapa kriteria atau beberapa kriteria-

kriteria tertentu sebagai berikut: 

a. Kedua perusahaan terdaftar di BEI dan terdaftar dalam perusahaan 

yang termasuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

b. Memiliki neraca keuangan PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk 

yang lengkap mulai dari triwulan I 2012- triwulan III 2016. 

c. Memiliki laporan laba-rugi PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk 

yang lengkap mulai dari triwulan I 2012- triwulan III 2016. 

                                                           
3
 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 133. 
4
Ibid., hlm. 56. 
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Berdasarkan dari kriteria sampel yang telah di tetapkan diatas, 

maka sampel yang dipilih pada penelitian ini adalah neraca keuangan dan 

laporan laba rugi tahun 2011-2016 pada PT, XL Axiata Tbk berjumlah 19 

dan pada PT, Indosat Tbk berjumlah 19. Jadi jumlah sampel pada 

penelitian ini berjumlah 38. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain tentang keberadaan 

subjek atau objek penelitian, dengan kata lain tidak diperoleh secara langsung 

dari subjek penelitiannya. 

Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah laporan 

keuangan PT, XL Axiata Tbk dan laporan keuangan PT, Indosat Tbk tahun 

2012-2016 yang telah di publikasikan oleh kedua perusahaan, dan bersumber 

dari  www.idx.co.id yang merupakan situs resmi Bursa Efek Indonesia. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan instrument 

dokumentasi. Dengan pengumpulan data secara dokumentasi maka data yang 

diperoleh untuk diolah nantinya adalah data sekunder, yaitu data yang telah 

disediakan oleh perusahaan dalam bentuk dokumen. Adapun data yang 

diperoleh dari laporan keuangan kedua perusahaan melalui rasio sebagai 

berikut: 

 

 

http://www.idx.co.id/
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1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancar. Berikut rumus rasio lancar:  

   Aktiva lancar 

Rasio lancar =      x100 % 

       Utang lancar 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio ini menunjukkan rasio aktiva lancar yang paling 

likuidmampu menutupi utang lancar. Berikut rumus rasio cepat: 

   Aktiva lancar - persediaan 

Rasio cepat =              x100 % 

        Utang lancar 

2. Rasio Profitabilitas 

Rasio ini merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. 

a. Hasil Pengembalian Total Aktiva (Return On Asset/ ROA) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba setelah pajak 

dengan total aktiva untuk mengukur tingkat pengembalian total aktiva. 

Berkut rumusnya : 

         Laba bersih 

ROA =       x 100 % 

             Total aktiva 
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b. Hasil Pengembalian Total Ekuitas (Return On Equity/ROE) 

Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri, rasio ini menunjukkan efisiensi modal 

sendiri. Berikut rumusnya: 

Laba bersih 

ROE =       x 100 % 

             Total ekuitas 

 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif. Analisis deskriptif adalah kegiatan menyimpulkan data 

mentah dalam jumlah yang besar sehingga hasilnya dapat ditafsirkan.Salah 

satu bentuk analisis deskriptif yaitu mengelompokkan atau memisahkan 

komponen atau bagian yang relevan dari keseluruhan data sehingga data 

menjadi mudah untuk dikelola.
5

 Deskriptif menggambarkan dan 

menginterpretasikan obyek penelitian secara apa adanya sesuai dengan 

hasil penelitiannya. Analisis deskriptif dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan dengan menggunakan Software Statistical Product Service 

Section (SPSS V. 22), dengan model yang digunakan adalah uji 

komparatif atau uji perbandingan yaitu uji One Way Anova. 

Uji Normalitas dan Uji Homogenitas adalah prasyarat untuk lanjut 

dalam melakukan uji One Way Anova. Anova merupakan singkatan dari 

“analysis of varian” adalah salah satu uji komparatif yang digunakan 

untuk menguji perbedaan rata-rata (mean) data dua atau lebih dari dua 

                                                           
5
 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi: Bagaimana Meneliti & 

Menulis Tesis?, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 198. 
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kelompok. One Way Anova merupakan pengujian hipotesis komparatif 

untuk data berjenis interval/rasio, dengan k sampel (dua atau lebih dari dua 

sampel) yang berkorelasi dengan satu faktor yang mempengaruhi.
6
 

Asumsi yang digunakan adalah subyek diambil secara acak 

menjadi satu kelompok. Distribusi mean berdasarkan kelompok normal 

dengan keragaman yang sama. Ukuran sampel antara masing-masing 

kelompok sampel tidak harus sama, tetapi perbedaan ukuran kelompok 

sampel yang besar dapat mepengaruhi hasil uji perbandingan keragaman. 

  Statistik uji-F yang dilakukan dalam One Way ANOVA dihitung 

dengan rumus (k-1), uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung 

(hasil output) dengan nilai Ftabel. Sedangkan derajat bebas yang digunakan 

dihitung dengan rumus (n-k), dimana: 

 k = jumlah kelompok sampel 

 n = jumlah sampel 

  dengan kriteria pengujian: 

 jika Fhitung  ≤ Ftabel, maka H0 diterima  

jika Fhitung  ≥ Ftabel, maka H0 ditolak. 

 

                                                           
6
 Syofian Siregar, Statistik: Parametrik untuk penilaian Kuantitatif: dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS V. 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 269. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Penelitian  

1. PT. XL Axiata Tbk 

a. Sejarah PT. XL Axiata Tbk 

PT XL Axiata Tbk. ("XL") didirikan pada tanggal 6 Oktober 

1989 dengan nama PT Grahametropolitan Lestari, bergerak di bidang 

perdagangan dan jasa umum. Enam tahun kemudian, XL mengambil 

suatu langkah penting seiring dengan kerja sama antara Rajawali 

Group – pemegang saham PT Grahametropolitan Lestari – dan tiga 

investor asing (NYNEX, AIF, dan Mitsui). Nama XL kemudian 

berubah menjadi PT Excelcomindo Pratama dengan bisnis utama di 

bidang penyediaan layanan telepon dasar. 

Pada tahun 1996, XL mulai beroperasi secara komersial dengan 

fokus cakupan area di Jakarta, Bandung dan Surabaya. Hal ini 

menjadikan XL sebagai perusahaan tertutup pertama di Indonesia yang 

menyediakan jasa telepon dasar bergerak seluler. Bulan September 

2005 merupakan suatu tonggak penting untuk XL. Dengan 

mengembangkan seluruh aspek bisnisnya, XL menjadi perusahaan 

publik dan tercatat di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek 

Indonesia). Kepemilikan saham XL saat ini mayoritas dipegang oleh 

Axiata Group Berhad (“Axiata”) melalui Indocel Holding Sdn 

Bhd(66,7%) dan Emirates Telecommunications Corporation (Etisalat) 

melalui Etisalat International Indonesia Ltd. (13,3%). 
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XL pada saat ini merupakan penyedia layanan telekomunikasi 

seluler dengan cakupan jaringan yang luas di seluruh wilayah 

Indonesia bagi pelanggan ritel dan menyediakan solusi bisnis bagi 

pelanggan korporat. Layanan XL mencakup antara lain layanan suara, 

data dan layanan nilai tambah lainnya (value added services). Untuk 

mendukung layanan tersebut, XL beroperasi dengan teknologi GSM 

900/DCS 1800 serta teknologi jaringan bergerak seluler sistem IMT-

2000/3G. XL juga telah memperoleh Ijin Penyelenggaraan Jaringan 

Tetap Tertutup, Ijin Penyelenggaraan Jasa Akses Internet (Internet 

Services Protocol/ISP), Ijin Penyelenggaraan Jasa Internet Teleponi 

untuk Keperluan Publik (Voice over Internet Protocol/VoIP), dan Ijin 

Penyelenggaraan Jasa Interkoneksi Internet (“NAP”). 

b. Visi dan Misi PT. XL Axiata Tbk 

Visi perusahaan : 

Menjadi juara seluler Indonesia memuaskan pelanggan, pemegang 

saham, dan karyawan. 

Misi perusahaan : 

1) Harga terjangkau dengan pilihan produk dan layanan yang menarik 

dan memberikan nilai lebih bagi pelanggan. 

2) Meningkatkan pengalaman pelanggan. 

3) Memastikan pengolaan beban jaringan yang memadai dan 

memaksimalkan kapasitas serta kualitas. 
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4) Mempertahankan keuntungan dengan terus meningkatkan pangsa 

pasaqr seiiring dengan upaya untuk tetap mempertahankan 

organisasi yang ramping dan manajemen biaya yang cermat. 

5) Menggunakan kesempatan dalam layanan data dan value added 

services. 

6) Meningkatkan efisiensi dalam system distribusi untuk 

menghasilkan jaringan distributor dengan kinerja yang tinggi, 

loyal, dan produktif. 

7) Memperkuat atribut merk. 

c. Manajemen Organisasi PT. XL Axiata Tbk 

Dian Siswarini  :PRESIDEN DIREKTUR  

Willem L. Timmermans  :DIREKTUR  

Mohamed Adlan bin Ahmad Tajudin  :DIREKTUR  

Yessie D. Yosetya  :DIREKTUR  

Muhamad Chatib Basri  :PRESIDEN KOMISARIS  

 

Tan Sri Jamaludin bin Ibrahim  :KOMISARIS  

 

Vivek Sood  :KOMISARIS  

 

Dato Mohamed Shazalli Ramly  :KOMISARIS  

 

Mohd Khairil Abdullah  :KOMISARIS  

 

Peter J Chambers  :KOMISARIS INDEPENDENT 

 

Yasmin S. Wirjawan  :KOMISARIS INDEPENDENT 

 

David R. Dean  :KOMISARIS INDEPENDENT 
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Yasmin Stamboel Wirjawan  :KETUA KOMITE AUDIT 

Haryanto Thamrin  :ANGGOTA  

Paul Capelle  :ANGGOTA 

2. PT Indosat Tbk 

a. Sejarah PT. Indosat Tbk 

PT Indosat Tbk. (dahulu bernama PT Indonesian Satellite 

Corporation Tbk) didirikan sebagai perusahaan Penanaman Modal 

Asing (PMA) dibidang penyelenggaraan jasa telekomunikasi 

internasional di Indonesia pada tahun 1967 dan mulai beroperasi sejak 

tahun 1969.  

Pada tahun 1980, Pemerintah Indonesia mengambil alih seluruh 

saham Indosat, sehingga sejak itu Indosat beroperasi sebagai Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bersifat monopoli untuk 

penyelenggaraan jasa telekomunikasi Internasional. 

Pada tahun 1994, Indosat melakukan penjualan saham perdana 

(IPO) dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta, Bursa 

Efek Surabaya, dan Bursa Efek New York (New York Stock Exchange 

– NYSE), menjadikan Indosat sebagai BUMN pertama yang sahamnya 

tercatat di pasar modal Indonesia dan Amerika Serikat atau dikenal 

dengan istilah ”Dual Listing”. 

Memasuki abad ke-21 dan sesuai dengan trend di dunia, 

Pemerintah Indonesia melakukan deregulasi industri telekomunikasi 

nasional dengan membuka peluang terhadap persaingan pasar yang 
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lebih bebas. Berdasarkan UU No.3 Tahun 1989 mengenai 

Telekomunikasi, secara bertahap hak eksklusivitas (monopoli) 

penyelenggaraan telekomunikasi internasional tersebut dihilangkan. 

Indosat segera menangkap peluang ini dengan mengembangkan bisnis 

selular, diawali pada melalui pendirian perusahaan operator selular 

yaitu PT Indosat Multi Media Mobile (IM3) pada tahun 2001, dan 

diikuti dengan akuisisi penuh PT Satelit Palapa Indonesia (Satelindo) 

di tahun 2002, menjadikan Indosat Group sebagai penyelenggara 

selular terbesar kedua di Indonesia. 

Pada akhir tahun 2002, Pemerintah Indonesia melakukan 

divestasi saham Indosat yang dimilikinya sebesar 41,94% kepada 

Singapore Technologies Telemedia Pte. Ltd. melalui perusahaan 

holding Indonesia Communications Limited (ICL).Dengan demikian, 

status Indosat kembali menjadi perusahaan. 

Pada tanggal 20 November 2003, sebagai langkah penting 

untuk menjadi penyedia jaringan dan jasa telekomunikasi terpadu 

berfokus seluler, Indosat melakukan konsolidasi semua bisnis 

selulernya, yaitu dengan penggabungan PT. Satelindo, PT. IM3, dan 

Bimagraha ke dalam PT Indosat Tbk. Perusahaan menjadi Full 

NetworkService Provider (FNSP). 

Untuk menyelaraskan kepentingan karyawan dengan pemegang 

saham, Indosat meluncurkan program kepemilikan saham atau ESOP 

(Employee Stock Option Program) dalam 2 tahap sepanjang tahun 

2004 dan 2005 yang diambil dari saham portepel sebanyak 5%. 



57 
 

Program ESOP ini terbuka bagi seluruh Komisaris, Direksi, dan 

karyawan tetap Indosat serta anak-anak perusahaannya. Komposisi 

saham per 31 Desember 2006 (setelah periode penebusan ESOP tutup) 

menjadi 14,29% milik Pemerintah Indonesia, 40,81% milik STT, 3 

orang Direktur memiliki masing-masing 0,01%, dan lainnya 

(kepemilikan dibawah 5%) sebesar 44,89%.  

b. Visi dan Misi PT. Indosat Tbk 

Visi Perusahaan: 

“Menjadi pilihan utama pelanggan untuk seluruh kebutuhan informasi 

dan komunikasi” 

Misi Perusahaan: 

1) Menyediakan dan mengembangkan produk, layanan dan solusi 

inovatif yang berkualitas untuk memberikan nilai lebih bagi para 

pelanggan. 

2) Meningkatkan shareholders value secara terus menerus. 

3) Mewujudkan kualitas kehidupan yang lebih baik bagi stakeholder. 

c. Manajemen Organisasi PT. Indosat Tbk 

Alexander Rusli  :DIREKTUR UTAMA  

 

Caba Pinter  :DIREKTUR  

 

Herfini Haryono  :DIREKTUR  

 

Joy Wahjudi  :DIREKTUR  

 

John Martin Thompson  :DIREKTUR  

 

Waleed Mohamed Ebrahim Alsayed  :KOMISARIS UTAMA  
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Ajay Bahri  :KOMISARIS  

 

Hans Anthony Kuropatwa  :KOMISARIS  

 

Chris Kanter  :KOMISARIS  

 

Astera Primanto Bhakti  :KOMISARIS  

 

Edy Sudarmanto  :KOMISARIS  

 

Ian Charles Dench  :KOMISARIS  

 

Syed Maqbul Quader  :KOMISARIS INDEPENDENT 

 

Elisa Lumbantoruan  :KOMISARIS INDEPENDENT 

 

Wijayanto Samirin  :KOMISARIS INDEPENDENT 

 

Syed Maqbul Quader  :KETUA KOMITE AUDIT 

Wijayanto Samirin  :ANGGOTA  

U.S.M. Tampubolon  :ANGGOTA  

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Perhitungan Rasio Keuangan 

Berdasarkan data-data keuangan yang diperoleh peneliti melalui 

laporan laba-rugi dan neraca PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk 

selama periode 2012-2016. Data yang digunakan dalam bentuk data 

triwulan, yaitu triwulan I tahun 2012 sampai triwulan III tahun 2016. 

Data-data keuangan tersebut akan dianalisis untuk mengetahui tingkat 

kinerja keuangan kedua perusahaan berdasarkan rasio keuangannya. 

Untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan PT. XL Axiata 

Tbk dan PT. Indosat Tbk, peneliti menggunakan beberapa alat analisis 
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yaitu analisis rasio likuiditas yang terdiri dari Current Ratio dan Quick 

Ratio, analisis rasio Profitabilitas yang terdiri dari Return On Asset dan 

Return On Equity, sebagai berikut: 

a. Current Ratio/CR  

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana 

aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Berikut rumus 

rasio lancar:  

  Aktiva lancar 

CR =      x100 % 

      Utang lancar 

Perhitungan CR PT. XL Axiata Tbk  dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.1 

Perhitungan Current Ratio PT. XL Axiata Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III  

Tahun Triwulan CR Naik (Turun) 

2012 I 42,46% - 

 II 42,34 % (0,12 %) 

 III 54,91 % 12,57 % 

 IV 41,86 % (13,04 %) 

2013 I 50,25 % 8,39 % 

 II 63,65 % 13,40 % 

 III 75,09 % 11,44 % 

 IV 73,69 % (1,41 %) 

2014 I 55,35 % (18,34 %) 

 II 55,23 % (0,11 %) 

 III 61,98 % 6,75 % 

 IV 86,44 % 24,45 % 

2015 I 84,37 % (2,07 %) 

 II 77,84 % (6,53 %) 

 III 62,66 % (15,18 %) 

 IV 64,46 % 1,81 % 

2016 I 43,55 % (20,92 %) 

 II 62,79 % 19,24 % 

 III 51,24 % (11,55 %) 

     Sumber: www.idx.co.id data diolah 
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Berdasarkan table IV.1 di atas dapat dilihat bahwa tingkat 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang telah 

jatuh tempo pada PT. XL Axiata Tbk, pada tahun 2012 triwulan I 

sebesar 42,46 %, artinya perusahaan mampu membayar utangnya 

sebesar 42,46 %, triwulan II turun 0,12 % menjadi 42,34 % ini 

pertanda buruk bagi perusahaan karena kurang mampu membayar 

utang jangka pendeknya, triwulan III naik 12,57 % menjadi 54,91 % 

ini pertanda baik bagi perusahaan karena bisa membayar utang jangka 

pendeknya, dan pada triwulan IV turun lagi 13, 04 % menjadi 41,86 % 

yang menjadi pertanda buruk bagi perusahaan. Pada tahun 2013 

triwulan I naik 8,39% menjadi 50,25 %, triwulan II naik 13,40 % 

menjadi 63,65 %, dan triwulan III naik lagi 11,44 % menjadi 75,09 % 

ini merupakan pertanda baik bagi perusahaan karena mampu 

membayar utang jangka pendeknya dengan baik, namun pada triwulan 

IV turun 1,41 % menjadi 73,69 % yang berarti perusahaan kurang 

mampu membayar utang jangka pendeknya. 

Pada tahun 2014 triwulan I turun 18,34 menjadi 55,35 % dan 

triwulan II turun lagi 0,11 % menjadi 55,24 % menunjukkan bahwa 

perusahaan kurang mampu membayar utang jangka pendeknya, 

triwulan III naik 6,75 % menjadi 61,98 %, dan naik lagi pada triwulan 

IV 24,45 % menjadi 86,44 % yang menjadi pertanda baik bagi 

perusahaan. Tahun 2015 triwulan I turun 2,07 % menjadi 84,37 %, 

triwulan II turun 6,53 % menjadi 77,84 %, dan triwulan III turun lagi 

15,18 % menjadi 62,66 % menjadi pertanda buruk bagi perusahaan 



61 
 

karena kurang mampu membayar utang jangka pendeknya. Triwulan 

IV naik 1,81 % menjadi 64,46 % pertanda baik bagi perusahaan dan 

pada tahun 2016 triwulan I turun 20,92 % menjadi 43,55 %, triwulan II 

naik 19,24 % menjadi 62,79 % dan triwulan III turun 11,55 % menjadi 

51,24 % pertanda buruk bagi perusahaan karena kurang mampu 

membayar utang jangka pendeknya. 

Setelah melakukan perhitungan Current Ratio PT. XL Axiata 

Tbk, peneliti juga akan melakukan perhitungan Current Ratio terhadap 

PT. Indosat Tbk untuk menganalisis perbandingan Current Ratio 

kedua perusahaan ini. Berikut tabel perhitungan Current Ratio PT 

Indosat Tbk: 

Tabel IV.2 

Perhitungan Current Ratio PT. Indosat Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III  

Tahun Triwulan CR  Naik (Turun) 

2012 I 54,28 % - 

 II 62,52 % 8,25 % 

 III 72,36 % 9,83 % 

 IV 75,43 % 3,07 % 

2013 I 70,11 % (5,31 %) 

 II 52,72 % (17,39 %) 

 III 49,80 % (2,92 %) 

 IV 53,13 % 3,32 % 

2014 I 61,72 % 8,59 % 

 II 53,37 % (8,35 %) 

 III 48,25 % (5,12 %) 

 IV 40,62 % (7,63 %) 

2015 I 42,30 % 1,68 % 

 II 65,79 % 23,49 % 

 III 58,59 % (7,20 %) 

 IV 49,46 % (9,13 %) 

2016 I 44,10 % (5,36 %) 

 II 38,92 % (5,18 %) 

 III 44,07 % 5,15 % 

    Sumber: www.idx.co.id data diolah 
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Berdasarkan table IV.2 di atas dapat dilihat bahwa tingkat 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang telah 

jatuh tempo pada PT. Indosat Tbk tahun 2012 triwulan I sebesar 

54,28% artinya kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka 

pendeknya sebesar 54,28 %, triwulan II naik 8,25 % menjadi 62,52 %, 

triwulan III naik 9,83 % menjadi 72,36 %, triwulan IV naik lagi 3,07% 

menjadi  75,43 % ini pertanda baik bagi perusahaan karena mampu 

membayar utang jangka pendeknya. Tahun 2013 triwulan I turun 

5,31% menjadi 70,11 %, triwulan II turun 17,39 % menjadi 52,72 %, 

triwulan III turun lagi  2,92 % menjadi 49,80 %, ini pertanda bahwa 

perusahaan kurang mampu membayar utang jangka pendeknya, 

triwulan IV naik 3,32 % menjadi 53,13 % menunjukkan perusahaan 

mulai membaik. 

Tahun 2014, triwulan naik 8,59 % menjadi 61,72 % tanda baik 

bagi perusahaan, triwulan II turun 8,35 % menjadi 53,37 %, triwulan 

III turun 5,12 % menjadi 48,25 %, dan triwulan IV turun juga 7,63 % 

menjadi 40,62 % ini menandakan perusahaan kurang mampu 

membayar utang jangka pendeknya. Tahun 2015 triwulan I naik 1,68% 

menjadi 42,30 %, triwulan II naik  23,49 % menjadi 65,79 % pertanda 

baik bagi perusahaan, pada triwulan III 7,20 % menjadi 58,69 %, 

triwulan IV 9,13 % menjadi 49,46 %. Tahun 2016 triwulan I turun 

5,36 % menjadi 44,10 %, triwulan II turun lagi 5,18 % menjadi 

38,92% menunjukkan perusahaan dalam kondisi yang kurang baik 
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dalam membayar utang jangka pendeknya dan pada triwulan III naik 

5,15 % menjadi 44,07 % menunjukkan perusahaan mulai membaik.  

b. Quick Ratio/QR 

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan aktiva lancar 

yang paling likuid mampu menutupi utang lancar. Berikut rumus rasio 

cepat: 

Aktiva lancar - persediaan 

QR=              x100 % 

              Utang lancar 

Perhitungan Quick Ratio PT. XL Axiata Tbk dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel IV.3 

Perhitungan Quick Ratio PT. XL Axiata Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III  

Tahun Triwulan QR Naik (Turun) 

2012 I 41,95% - 

 II 41,40 % (0,55 %) 

 III 54,05 % 12,66 % 

 IV 41,29 % (12,76 %) 

2013 I 49,82 % 8,53 % 

 II 63,05 % 13,23 % 

 III 74,54 % 11,48 % 

 IV 73,07 % (1,47 %) 

2014 I 54,98 % (18,08 %) 

 II 54,82 % (0,16 %) 

 III 61,56 % 6,74 % 

 IV 85,94 % 24,37 % 

2015 I 83,89 % (2,05 %) 

 II 77,47 % (6,42 %) 

 III 62,40 % (15,06 %) 

 IV 63,96 % 1,56 % 

2016 I 43,02 % (20,94 %) 

 II 62,18 % 19,15 % 

 III 50,27 % (11,91 %) 

     Sumber: www.idx.co.id data diolah 
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Berdasarkan tabel IV.3 di atas dapat dilihat bahwa Quick Ratio 

PT. XL Axiata Tbk tahun 2012 triwulan I sebesar 41,95 % ini berarti 

bahwa kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendek 

apabila dikurangi persediaan sebesar 41,95 %, triwulan II turun 0,55 % 

menjadi 41,40 %, triwulan III naik 12,66 % menjadi 54,05 % dan turun 

lagi pada triwulan IV 12,76 % menjadi 41,29 % pertanda perusahaan 

kurang mampu membayar utang jangka pendek tanpa persediaan. 

Tahun 2013 triwulan I naik 8,53 % menjadi 49,82 %, triwulan II naik 

13,23 % menjadi 63,05 %, triwulan III naik lagi 11,48 % menjadi 

74,54 %, ini pertanda baik bagi perusahaan bahwa perusahaan mampu 

membayar utang jangka pendek apabila dikurangi persediaan namun 

pada triwulan IV turun 1,47 % menjadi 73,07 % yang menjadi 

pertanda buruk bagi perusahaan. 

Tahun 2014 triwulan I turun 18,08 % menjadi 54,98 %, 

triwulan II  0,16 % menjadi 54,82 % ini menunjukkan perusahaan 

kurang mampu membayar utang jangka pendeknya tanpa persediaan. 

Triwulan III 6,74 % menjadi 61,56 %, triwulan IV naik 24,37 % 

menjadi 85,94 % ini menunjukkan perusahaan mulai membaik. Tahun 

2015 triwulan I turun 2,05 % menjadi 83,89 %, triwulan II turun 

6,42% menjadi 77,47 %, triwulan III turun 15,06 % menjadi 62,40 %, 

ini menunjukkan aktiva lancar paling likuid tidak mampu membayar 

utang janka pendeknya, triwulan IV naik1,56 % menjadi 63,96  % 

menunjukkan perusahaan mulai membaik. Tahun 2016 triwulan I turun 

20,94 % menjadi 43,02 %, triwulan II naik 19,15 % menjadi 62,18 %, 
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dan triwulan III turun 11,91 % menjadi 50,27 % menandakan 

perusahaan kurang mampu membayar utang jangka pendeknya tanpa 

persediaan. 

Setelah melakukan perhitungan Quick Ratio PT. XL Axiata 

Tbk peneliti juga melakukan perhitungan terhadap Quick Ratio PT. 

Indosat Tbk, untuk menganalisis perbandingan Quick Ratio kedua 

perusahaan ini. Berikut tabel perhitungan Quick Ratio PT. Indosat Tbk: 

Tabel IV.4 

Perhitungan Quick Ratio PT. Indosat Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III  

Tahun Triwulan QR Naik (Turun) 

2012 I 53,70 % - 

 II 62,06 % 8,36 % 

 III 71,70 % 9,64 % 

 IV 74,95 % 3,25 % 

2013 I 69,62 % (5,33 %) 

 II 52,28 % (17,34 %) 

 III 49,59 % (2,69 %) 

 IV 52,86 % 3,27 % 

2014 I 61,44 % 8,58 % 

 II 53,13 % (8,31 %) 

 III 47,92 % (5,20 %) 

 IV 40,39 % (7,54 %) 

2015 I 42,06 % 1,67 % 

 II 65,59 % 23,53 % 

 III 58,32 % (7,27 %) 

 IV 49,27 % (9,05 %) 

2016 I 43,74 % (5,52 %) 

 II 38,57 % (5,18 %) 

 III 43,60 % 5,04 % 

    Sumber: www.idx.co.id data diolah 

 

Berdasarkan tabel IV.4 di atas dapat dilihat bahwa Quick Ratio 

PT. Indosat Tbk tahun 2012 triwulan I sebesar 53,70 % ini berarti 

bahwa kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendek 

apabila dikurangi persediaan sebesar 53,70 %, triwulan II naik 8,36 % 
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menjadi 62,06 %, triwulan III naik 9,64% menjadi 71,70 %, triwulan 

IV naik 3,25 % menjadi 74,95 %, ini menandakan perusahaan cukup 

baik dalam membayar utang jangka pendeknya tanpa persediaan. 

Tahun 2013 triwulan I turun 5,33 % menjadi 69,92 %, triwulan II turun 

17,34 % menjadi 52,28 %, triwulan III turun 2,69 % menjadi 49,59 %, 

ini menunjukkan aktiva lancar paling likuid kurang mampu membayar 

utang jangka pendeknya, triwulan IV naik 3,27 % menjadi 52,86 %. 

Tahun 2014 triwulan I naik 8,58 % menjadi 61,44 % ini pertanda 

perusahaan mulai membaik, triwulan II turun 8,31 % menjadi 53,13 %, 

triwulan III turun 5,20 % menjadi 47,92 %, triwulan IV turun lagi 7,54 

% menjadi 40,39 % ini memnunjukkan perusahaan kurang mampu 

membayar utang jangka pendek tanpa persediaan. 

Tahun 2015 triwulan I naik 1,67 % menjadi 42,06 %, triwulan 

II naik 23,53 % menjadi 65,59 % ini pertanda baik bagi perusahaan, 

triwulan III turun 7,27 % menjadi 58,32 %, triwulan IV turun 9,05 % 

menjadi 49,27 %. Tahun 2016 triwulan I turun 5,52 % menjadi 43,74 

%, triwulan II turun 5,18 % menjadi 38,57 %, ini pertanda buruk bagi 

perusahaan karena kurang mampu membayar utang jangka pendeknya 

tanpa persediaan, triwulan III naik 5,04 % menjadi 43,60 % yang 

menandakan perusahaan mulai membaik. 

c. Return On Asset/ROA 

Rasio ini merupakan rasio yang membandingkan antara laba 

setelah pajak dengan total aktiva untuk mengukur tingkat 

pengembalian total aktiva. Berikut rumusnya : 
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      Laba bersih 

ROA =       x 100 % 

             Total aktiva 

Perhitungan ROA PT. XL Axiata Tbk dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel IV.5 

Perhitungan Return On Asset PT. XL Axiata Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III  

Tahun Triwulan ROA Naik (Turun) 

2012 I 1,97 % - 

 II 4,26 % 2,29 % 

 III 6,11 % 1,84 % 

 IV 7,80 % 1,69 % 

2013 I 0,85 % (6,95 %) 

 II 1,74 % 0,89 % 

 III 2,34 % 0,60 % 

 IV 2,56 % 0,22 % 

2014 I 0,62 % (1,94 %) 

 II -0,76 % (1,39 %) 

 III -1,56 % (0,80 %) 

 IV -1,26 % 0,29 % 

2015 I -1,19 % 0,08 % 

 II -1,36 % (0,18 %) 

 III -0,86 % 0,50 % 

 IV -0,04 % 0,82 % 

2016 I 0,30 % 0,35 % 

 II 0,38 % 0,08 % 

 III 0,29 % (0,09 %) 

    Sumber: www.idx.co.id data diolah 

Pada tabel IV.5 di atas dapat dilihat bahwa tingkat 

pengembalian terhadap aktiva/ROA PT. XL Axiata Tbk pada tahun 

2012 triwulan I sebesar 1,97 %, triwulan II naik 2,29 % menjadi 4,26 

%, triwulan III naik 1,84 % menjadi 6,11 %, triwulan IV naik 1,69 % 

menjadi 7,80 % ini pertanda baik bagi perusahaan karena terjadi 

peningkatan laba bersih. Tahun 2013 triwulan I turun 6,95 % menjadi 

0,85 % ini menunjukkan terjadinya penurunan laba bagi perusahaan, 
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triwulan II naik 0,89 % menjadi 1,74 %, triwulan III naik 0,60 % 

menjadi 2,34 %, triwulan IV naik 0,22 % menjadi 2,56 %, 

menunjukkan peningkatan persentase laba. Tahun 2014 triwulan I 

turun 1,94 % menjadi 0,62 %, triwulan II turun lagi 1,39 % menjadi-

0,79 %, triwulan III turun lagi 0,80 % menjadi -1,56 % pertanda buruk 

bagi perusahaan karena tidak bisa mengembalikan aktiva nya, triwulan 

IV naik 0,29 % menjadi -1,26 % memnunjukkan pertanda baik bagi 

perusahaan 

Tahun 2015 triwulan I naik 0,08 %  menjadi -1,19 %, triwulan 

II turun 0,18 % meningkatkan kerugian menjadi -1,36 %, triwulan III 

naik 0,50 % mengurangi tingkat kerugian menjadi -0,86 %, triwulan 

IV naik lagi 0,82 % mengurangi tingkat kerugian menjadi -0,04 %. 

Tahun 2016 triwulan I naik 0,35 % menjadi 0,30 % menunjukkan 

perusahaan mulai membaik, triwulan II naik lagi 0,08 % menjadi 0,38 

% menunjukkan terjadinya peningkatan laba, triwulan III turun 0,09 % 

menjadi 0,29 % menunjukkan terjadinya penurunan tingkat laba pada 

perusahaan.  

Setelah melakukan perhitungan ROA pada PT. XL Axiata Tbk, 

peneliti juga akan melakukan perhitungan terhadap ROA PT. Indosat 

Tbk, unyuk mengadakan analisis perbandingan terhadap pengembalian 

aktiva atau ROA yang dihasilkan. Perhitungan ROA PT. Indosat Tbk 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel IV.6 

Perhitungan Return On Asset PT. Indosat Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III  

Tahun Triwulan ROA Naik (Turun) 

2012 I 0,08 % - 

 II -0,16 % (0,23 %) 

 III 3,26 % 3,41 % 

 IV 0,88 % (2,37 %) 

2013 I -0,08 % (0,96 %) 

 II -0,32 % (0,24 %) 

 III -3,08 % (2,77 %) 

 IV -4,89 % (1,81 %) 

2014 I 1,54 % 6,43 % 

 II -2,03 % (3,57 %) 

 III -2,40 % (0,36 %) 

 IV -3,53 % (1,13 %) 

2015 I -0,81 % 2,72 % 

 II -1,14 % (0,33 %) 

 III -1,93 % (0,79 %) 

 IV -2,10 % (0,17 %) 

2016 I 0,49 % 2,59 % 

 II 1,00 % 0,51 % 

 III 1,95 % 0,95 % 

    Sumber: www.idx.co.id data diolah 

 

Pada tabel IV.6 di atas dapat dilihat bahwa tingkat 

pengembalian terhadap aktiva/ROA PT. Indosat Tbk pada tahun 2012 

triwulan I sebesar 0,08 %, triwulan II turun 0,23 % menjadi -0,16 % 

menunjukkan perusahaan tidak mampu mengembalikan total aktiva 

nya, triwulan III naik 3,41 % terjadi peningkatan laba menjadi 3,26 % 

menunjukkan hasil pengembalian aktiva membaik, triwulan IV turun 

2,37 % menjadi 0,88 %. Tahun 2013 triwulan I turun 0,96 % menjadi -

0,08 %, triwulan II turun 0,24 % menjadi -0,32 %, triwulan III turun 

2,77 % menjadi -3,08 %, triwulan IV turun lagi 1,81 % menjadi -4,89 

%, ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu mengembalikan 

total aktivanya. Tahun 2014 triwulan I naik 6,43 % menjadi 1,54 % 
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menujukkan perusahaan mulai membaik karena mampu 

mengembalikan total aktivanya, namun triwulan II turun 3,57 % 

menjadi -2,03 %, triwulan III turun 0,36 % menjadi -2,40 %, triwulan 

IV turun 1,13 % menjadi -3,53 %, ini menunjukkan perusahaan dalam 

kondisi yang buruk karena tidak mampu mengembalikan total 

aktivanya. 

Tahun 2015 triwulan I terjadi peningkatan sebesar 2,72 % 

sehingga tingkat kerugian menurun menjadi -0,81 %, namun triwulan 

II turun 0,33 % menjadi -1,14 %, triwulan III turun 0,79 % menjadi      

-1,93 %, triwulan IV turun 0,17 % menjadi -2,10 % menunjukkan 

perusahaan dalam kondisi yang tidak baik. Tahun 2016 triwulan I 

terjadi kenaikan 2,59 % menjadi 0,49 % yang menjadi pertanda baik 

bagi perusahaan, triwulan II naik 0,51 % menjadi 1 %, triwulan III 

naik 0,95 % menjadi 1,95 % menunjukkan perusahaan mulai mampu 

mengembalikan total aktivanya. 

d. Return On Equity (ROE) 

Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri, rasio ini menunjukkan efisiensi modal 

sendiri. Berikut rumusnya: 

Laba bersih 

ROE =       x 100 % 

             Total ekuitas 

Perhitungan Return On Equity/ROE PT. XL Axiata Tbk dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 
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Tabel IV.7 

Perhitungan Return On Equity PT. XL Axiata Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III  

Tahun Triwulan ROE Naik (Turun) 

2012 I 5,03% - 

 II 10,38 % 5,35 % 

 III 14,81 % 4,44 % 

 IV 17,99 % 3,17 % 

2013 I 2,02 % (15,97 %) 

 II 4,49 % 2,47 % 

 III 6,03 % 1,54 % 

 IV 6,75 % 0,72 % 

2014 I 2,62 % (4,13 %) 

 II -3,41 % (6,03 %) 

 III -6,45 % (3,05 %) 

 IV -5,72 % 0,73 % 

2015 I -5,71 % 0,01 % 

 II -6,43 % (0,72 %) 

 III -3,72 % 2,71 % 

 IV -0,18 % 3,54 % 

2016 I 1,19 % 1,37 % 

 II 1,07 % (0,12 %) 

 III 0,76 % (0,31 %) 

     Sumber: www.idx.co.id data diolah 

Berdasarkan tabel IV.7 di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengembalian atas modal /ROE pada PT. XL Axiata Tbk tahun 2012 

triwulan I sebesar 5,03 %, triwulan II naik 5,35 % menjadi 10,38 %, 

triwulan III naik 4,44 % menjadi 14,81 %, triwulan IV naik 3,17 % 

menjadi 17,99 %, ini menunjukkan perusahaan mampu 

mengembalikan modalnya. Tahun 2013 triwulan I terjadi penurunan 

15,97 %, ini menunjukkan terjadinya penurunan pada laba perusahaan, 

triwulan II naik 2,47 % menjadi 4,49 %, triwulan III naik 1,54 % 

menjadi 6,03 %, triwulan IV naik 0,72 % menjadi 6,75 %, ini 

menunjukkan kondisi baik bagi perusahaan. Tahun 2014 triwulan I 

malah terjadi penurunan 4,13 % menjadi 2,62 %, triwulan II turun 3,05 
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% yang meyebabkan menjadi -3,41 %, triwulan III turun 3,05 % 

menjadi -6,45 % menunjukkan perusahaan tidak mampu 

mengembalikan modalnya, triwulan IV mulai membaik karena terjadi 

peningkatan sebesar 0,75 % menjadi -5,72 %. 

Tahun 2015 triwulan I meningkat 0,01 % menjadi -5,71 %, 

triwulan II turun 0,72 % menjadi -6,43 %, pertanda buruk bagi 

perusahaan, triwulan III naik 2,71 % menjadi -3,72 %, triwulan IV 

naik 3,54 % menjadi -0,18 % menunjukkan perusahaan mulai 

membaik. Tahun 2016 triwulan I naik 1,37 % menjadi 1,19 % pertanda 

baik bagi perusahaan, triwulan II turun 0,12 % menjadi 1,07 %, 

triwulan III turun 0,31 % menjadi 0,76 % pertanda buruk bagi 

perusahaan, akrena terjadi penurunan dalam pengembalian modal. 

Setelah melakukan perhitungan ROE PT. XL Axiata Tbk, 

peneliti juga akan melakukan perhitungan terhadap ROE PT. Indosat 

Tbk, untuk melakukan analisis perbandingan terhadap pengembalian 

modal/ROE yang dihasilkan. Perhitungan ROE PT. Indosat Tbk dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.8 

Perhitungan Return On Equity PT. Indosat Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III  

Tahun Triwulan ROE Naik (Turun) 

2012 I 0,21 % - 

 II -0,47 % (0,68 %) 

 III 8,31 % 8,78 % 

 IV 2,51 % (5,79 %) 

2013 I -0,21 % (2,72 %) 

 II -0,90 % (0,69 %) 

 III -9,56 % (8,66 %) 

 IV -16,14 % (6,58 %) 
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2014 I 4,89 % 21,04 % 

 II -6,50 % (11,39 %) 

 III -8,38 % (1,88 %) 

 IV -13,14 % (4,76 %) 

2015 I -3,08 % 10,06 % 

 II -4,90 % (1,83 %) 

 III -7,66 % (2,76 %) 

 IV -8,77 % (1,11 %) 

2016 I 1,89 % 10,67 % 

 II 3,66 % 1,77 % 

 III 6,72 % 3,06 % 

    Sumber: www.idx.co.id data diolah 

Berdasarkan tabel IV.8 di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengembalian atas modal /ROE pada PT. Indosat Tbk tahun 2012 

triwulan I sebesar 0,21 %, triwulan II turun 0,68 % menjadi -0,47 % 

pertanda buruk bagi perusahaan karena tidak mampu mengembalikan 

modal nya, triwulan III naik 8,78 % menjadi 8,31 % pertanda baik bagi 

perusahaan karena mampu mengembalikan modal,  triwulan IV turun 

5,79 % menjadi  2,51 %, menyebabkan turunnya tingkat pengembalian 

modal. Tahun 2013 triwulan I turun 2,72 % menjadi -0,21 %, triwulan 

II turun 0,69 % menjadi -0,90 %, triwulan III turun 8,66 % menjadi -

9,56 %, triwulan IV turun 6,58 % menjadi -16,14 %, ini menunjukkan 

kondisi perusahaan yang buruk karena tidak mampu mengembalikan 

modalnya. 

Tahun 2014 triwulan I naik 21,04 % menjadi 4,89 % 

menunjukkan kemampuan perusahaan mengembalikan modalnya, 

triwulan II turun 11,39 % menjadi -6,50 %, triwulan III turun 1,88 % 

menjadi -8,38 %, triwulan IV turun 4,76 % menjadi -13,14 % 

menunjukkan perusahaan dalam kondisi yang buruk karena tidak bisa 
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mengembalikan modalnya. Tahun 2015 triwulan I naik 10,06 % 

menjadi -3,08 % pertanda baik bagi perusahaan, triwulan II turun 1,83 

% menjadi -4,90 %, triwulan III turun 2,76 % menjadi -7,66 %, 

triwulan IV turun 1,11 % menjadi -8,77 % ini menunjukkan pertanda 

buruk bagi perusahaan. Tahun 2016 triwulan I naik 10,76 % menjadi 

1,89 %, triwulan II naik 1,77 % menjadi 3,66 %, triwulan III naik 3,06 

% menjadi 6,72 %, ini menunjukkan perusahaan mulai membaik 

karena mampu mngembalikan modalnya. 

2. Perbandingan Rasio Keuangan 

Setelah melihat perhitungan 4 rasio keuangan masing-masing dari 

kedua perusahaan, maka peneliti juga menyajikan perbandingannya pada 

tabel dan grafik di bawah ini: 

a. Current Ratio/CR 

Tabel IV.9 

Perbandingan Current Ratio 

PT. XL Axiata dan PT. Indosat Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III 

Tahun Triwulan 
CR 

PT. XL Axiata Tbk PT. Indosat Tbk 

2012 

I 42,46 % 54,28 % 

II 42,34 % 62,52 % 

III 54,91 % 72,36 % 

IV 41,86 % 75,43 % 

2013 

I 50,25 % 70,11 % 

II 63,65 % 52,72 % 

III 75,09 % 49,80 % 

IV 73,69 % 53,13 % 

2014 

I 55,35 % 61,72 % 

II 55,23 % 53,37 % 

III 61,98 % 48,25 % 

IV 86,44 % 40,62 % 

2015 
I 84,37 % 42,30 % 

II 77,84 % 65,79 % 
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III 62,66 % 58,59 % 

IV 64,46 % 49,46 % 

2016 

I 43,55 % 44,10 % 

II 62,79 % 38,92 % 

III 51,24 % 44,07 % 

  Sumber: www.idx.co.id data diolah 

 

Gambar IV.1 Grafik perbandingan Current Ratio PT. XL Axiata Tbk dan 

PT. Indosat Tbk 

Dengan melihat perbandingan Current Ratio PT. XL Axiata 

Tbk dan PT. Indosat Tbk, peneliti menyimpulkan bahwa pada Tahun 

2012 PT. Indosat Tbk lebih mendominasi. Namun pada tahun-tahun 

berikutnya PT. XL Axiata Tbk lebih mendominasi, itu dibuktikan 

dengan lebih tingginya tingkat CR pada PT. XL axiata Tbk yang dapat 

dilihat pada grafik di atas. 

b. Quick Ratio/QR 

Tabel IV.10 

Perbandingan Quick Ratio 

PT. XL Axiata dan PT. Indosat Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III 

Tahun Triwulan 
QR 

PT. XL Axiata Tbk PT. Indosat Tbk 

2012 I 41,95 % 53,70 % 
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II 41,40 % 62,06 % 

III 54,05 % 71,70 % 

IV 41,29 % 74,95 % 

2013 

I 49,82 % 69,62 % 

II 63,05 % 52,28 % 

III 74,54 % 49,59 % 

IV 73,07 % 52,86 % 

2014 

I 54,98 % 61,44 % 

II 54,82 % 53,13 % 

III 61,56 % 47,92 % 

IV 85,94 % 40,39 % 

2015 

I 83,89 % 42,06 % 

II 77,47 % 65,59 % 

III 62,40 % 58,32 % 

IV 63,96 % 49,27 % 

2016 

I 43,02 % 43,74 % 

II 62,18 % 38,57 % 

III 50,27 % 43,60 % 

  Sumber: www.idx.co.id data diolah 

 

Gambar IV.2 Grafik perbandingan Quick Ratio PT. XL Axiata Tbk dan PT. 

Indosat Tbk 

 

Dengan melihat grafik perbandingan QR pada PT. XL Axiata 

Tbk dan PT. Indosat Tbk  maka peneliti menyimpulkan bahwa pada 
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mendominasi dan juga pada TW I tahun 2014 juga didominasi oleh 

PT. Indosat Tbk. Namun pada tahun-tahun berikutnya PT. XL Axiata 

Tbk lebih mendominasi, itu dibuktikan dengan lebih tingginya tingkat 

QR pada PT. XL axiata Tbk yang dapat dilihat pada grafik di atas. 

c. Return On Asset/ROA 

Tabel IV.11 

Perbandingan Return On Asset 

PT. XL Axiata dan PT. Indosat Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III 

Tahun Triwulan 
ROA 

PT. XL Axiata Tbk PT. Indosat Tbk 

2012 

I 1,97 % 0,08 % 

II 4,26 % -0,16 % 

III 6,11 % 3,26 % 

IV 7,80 % 0,88 % 

2013 

I 0,85 % -0,08 % 

II 1,74 % -0,32 % 

III 2,34 % -3,08 % 

IV 2,56 % -4,89 % 

2014 

I 0,62 % 1,54 % 

II -0,76 % -2,03 % 

III -1,56 % -2,40 % 

IV -1,26 % -3,53 % 

2015 

I -1,19 % -0,81 % 

II -1,36 % -1,14 % 

III -0,86 % -1,93 % 

IV -0,04 % -2,10 % 

2016 

I 0,30 % 0,49 % 

II 0,38 % 1,00 % 

III 0,29 % 1,95 % 

 Sumber: www.idx.co.id data diolah 
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Gambar IV.3 Grafik perbandingan Return On Asset PT. XL Axiata Tbk dan 

PT. Indosat Tbk 

 

Dengan melihat grafik perbandingan ROA pada PT. XL Axiata 

Tbk dan PT. Indosat Tbk maka peneliti menyimpulkan bahwa mulai 

dari tahun 2012 sampai tahun 2013 PT. XL Axiata Tbk jauh 

mendominasi tingkat ROA nya. Pada TW I tahun 2014 sedikit 

didominasi PT. Indosat Tbk, dan kemudian didominasi lagi oleh PT. 

XL Axiata Tbk sampai akhir tahun 2015, namun pada tahun 2016 

ROA PT. Indosat Tbk mulai meningkat dan lebih tinggi dari PT. XL 

Axiata Tbk. 

d. Return On Equity/ROE 

Tabel IV.12 

Perbandingan Return On Equity 

PT. XL Axiata dan PT. Indosat Tbk 

Periode 2012 TW I – 2016 TW III 

Tahun Triwulan 
ROE 

PT. XL Axiata Tbk PT. Indosat Tbk 

2012 
I 5,03 % 0,21 % 

II 10,38 % -0,47 % 

-6

-4

-2

0

2

4

6

8

10

TW
 I 

2
0

1
2

TW
 II

 2
0

1
2

TW
 II

I 2
0

1
2

TW
 IV

 2
0

1
2

TW
 I 

2
0

1
3

TW
 II

 2
0

1
3

TW
 II

I 2
0

1
3

TW
 IV

 2
0

1
3

TW
 I 

2
0

1
4

TW
 II

 2
0

1
4

TW
 II

I 2
0

1
4

TW
 IV

 2
0

1
4

TW
  I

 2
0

1
5

TW
 II

 2
0

1
5

TW
 II

I 2
0

1
5

TW
 IV

 2
0

1
5

TW
 I 

2
0

1
6

TW
 II

 2
0

1
6

TW
 II

I 2
0

1
6

PT. XL Axiata Tbk PT. Indosat Tbk



79 
 

III 14,81 % 8,31 % 

IV 17,99 % 2,51 % 

2013 

I 2,02 % -0,21 % 

II 4,49 % -0,90 % 

III 6,03 % -9,56 % 

IV 6,75 % -16,14 % 

2014 

I 2,62 % 4,89 % 

II -3,41 % -6,50 % 

III -6,45 % -8,38 % 

IV -5,72 % -13,14 % 

2015 

I -5,71 % -3,08 % 

II -6,43 % -4,90 % 

III -3,72 % -7,66 % 

IV -0,18 % -8,77 % 

2016 

I 1,19 % 1,89 % 

II 1,07 % 3,66 % 

III 0,76 % 6,72 % 

  Sumber: www.idx.co.id data diolah 

 

Gambar IV.4 Grafik perbandingan Return On Equity PT. XL Axiata Tbk 

dan PT. Indosat Tbk 

Dengan melihat grafik perbandingan ROA pada PT. XL Axiata 

Tbk dan PT. Indosat Tbk maka peneliti menyimpulkan bahwa mulai 

dari tahun 2012 sampai tahun 2013 PT. XL Axiata Tbk jauh 
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sedikit didominasi PT. Indosat Tbk, dan kemudian didominasi lagi 

oleh PT. XL Axiata Tbk, namun pada tahun 2016 PT. Indosat Tbk 

mulai meningkatkan ROA nya dan lebih tinggi dari PT. Indosat Tbk. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan suatu gambaran yang menjelaskan 

tentang jumlah data, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maximum dan 

nilai minimum. Dapat dilihat pada tabel SPSS dan analisisnya sebagai 

berikut: 

Tabel IV.13 

Hasil Uji Descriptif, CR, QR, ROA, dan ROE 

PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk 

Tahun 2012-2016 

 

Berdasarkan hasil uji deskriptif pada tabel Descriptif di atas dapat 

dilihat bahwa perbedaan rata-rata keempat rasio antara PT. XL Axiata Tbk 

dan PT. Indosat Tbk, adalah sebagai berikut: 

a. Rata-rata Current Ratio PT. XL Axiata Tbk sebesar 60,53 dan rata-rata 

Current Ratio PT. Indosat Tbk sebesar 54,60. Kesimpulannya, secara 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR (EXCL) 19 41.86 86.44 60.5347 14.01229 

QR (EXCL) 19 41.29 85.94 59.9821 14.07295 

ROA (EXCL) 19 -1.56 7.80 1.1679 2.57523 

ROE (EXCL) 19 -6.45 17.99 2.1853 6.97306 

CR (ISAT) 19 38.92 75.43 54.6074 10.94237 

QR (ISAT) 19 38.57 74.95 54.2521 10.88188 

ROA (ISAT) 19 -4.89 3.26 -.6984 2.04830 

ROE (ISAT) 19 -16.14 8.31 -2.7116 6.78612 

Valid N (listwise) 19     
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deskriptif rata-rata Current Ratio PT. XL Axiata Tbk lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata Current Ratio PT. Indosat Tbk. 

b. Rata-rata Quick Ratio PT. XL Axiata Tbk sebesar 59,98 dan rata-rata 

Quick Ratio PT. Indosat Tbk sebesar 54,25. Kesimpulannya, secara 

deskriptif rata-rata Quick Ratio PT. XL Axiata Tbk lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata Quick Ratio PT. Indosat Tbk. 

c. Rata-rata ROA PT. XL Axiata Tbk sebesar 1,16 dan rata-rata ROA PT. 

Indosat Tbk sebesar -0,69. Kesimpulannya, secara deskriptif rata-rata 

ROA PT. XL Axiata Tbk lebih tinggi dibandingkan rata-rata ROA PT. 

Indosat Tbk. 

d. Rata-rata ROE PT. XL Axiata Tbk sebesar 2,18 dan rata-rata ROE PT. 

Indosat Tbk sebesar -2,71. Kesimpulannya, secara deskriptif rata-rata 

ROE PT. XL Axiata Tbk lebih tinggi dibandingkan rata-rata ROE PT. 

Indosat Tbk. 

Jadi kesimpulannya, secara deskriptif rata-rata CR, QR, ROA, dan 

ROE PT. XL Axiata Tbk lebih tinggi dibandingkan rata-rata CR, QR, 

ROA, dan ROE PT. Indosat Tbk. 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menyelidiki apakah data yang 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan 

keputusan uji normalitas adalah jika nilainya P ≥ 0,05 maka distribusi data 

dinyatakan  memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilainya  P ≤ 0,05 maka 

diinterpretasikan sebagai tidak normal. Nilai P yang digunakan pada uji 
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normalitas  dapat diambil dari nilai absolute dan juga dapat diambil dari 

nilai kolmogrof smirnov atau Test Statistic. 

  Berikut ini adalah tabel hasil uji normalitas yang diolah melalui 

SPSS V. 22 

Tabel IV.14 

Hasil Uji Normalitas CR, QR, ROA dan ROE  

PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk 

Tahun 2012-2016 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

CR 

(EXCL) 

QR 

(EXCL) 

ROA 

(EXCL) 

ROE 

(EXCL) 

CR 

(ISAT) 

QR 

(ISAT) 

ROA 

(ISAT) 

ROE 

(ISAT) 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

Normal 

Paramet

ers
a,b

 

Mean 60.5347 59.9821 1.1679 2.1853 54.6074 54.2521 -.6984 -2.7116 

Std. 

Deviation 

14.0122

9 

14.0729

5 
2.57523 6.97306 

10.9423

7 

10.8818

8 
2.04830 6.78612 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absolute .127 .126 .181 .108 .144 .152 .100 .132 

Positive .127 .126 .181 .107 .144 .152 .095 .083 

Negative 
-.091 -.092 -.145 -.108 -.080 -.079 -.100 -.132 

Test Statistic .127 .126 .181 .108 .144 .152 .100 .132 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.200

c,d
 .200

c,d
 .103

c
 .200

c,d
 .200

c,d
 .200

c,d
 .200

c,d
 .200

c,d
 

*EXCL = PT. XL Axiata Tbk 

*ISAT   = PT. Indosat Tbk 

 

Tabel One Sampel Kolmogrov-Smirnov Test di atas dapat dianalisis 

bahwa CR, QR, ROA dan ROE PT. XL Axiata Tbk dan CR, QR, ROA 

dan ROE PT. Indosat Tbk, sebagai berikut: 

Tabel IV.15 

Kesimpulan Uji Normalitas 

Rasio Nilai KS/TS Nilai Asym Sig kesimpulan 

CR (EXCL) 0,127 0,200 Berdistribusi normal 

QR (EXCL) 0,126 0,200 Berdistribusi normal 

ROA (EXCL) 0,181 0,103 Berdistribusi normal 
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ROE (EXCL) 0,108 0,200 Berdistribusi normal 

CR (ISAT) 0,144 0,200 Berdistribusi normal 

QR (ISAT) 0,152 0,200 Berdistribusi normal 

ROA (ISAT) 0,100 0,200 Berdistribusi normal 

ROE (ISAT) 0,132 0,200 Berdistribusi normal 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa CR, QR, ROA 

dan ROE PT. XL Axiata Tbk dan CR, QR, ROA dan ROE PT. Indosat 

Tbk, semua nya berdistribusi normal, karena semua nilai test statistic 

ataupun Asym Sig diperoleh > 0,05 (lebih besar dari 0,05). 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan varian, uji ini 

merupakan prasyarat untuk lanjut ke uji one way anova.Kriteria 

pengambilan keputusan adalah jika nilai sig > 0,05 maka varianmya sama 

dan bisa lanjut ke uji one way anova. berikut tabel hasil uji homogenitas 

CR, QR, ROA dan ROE PT. XL Axiata Tbk dan CR, QR, ROA dan ROE 

PT. Indosat Tbk: 

Tabel IV.16 

Hasil Uji Homegenitas CR, QR, ROA dan ROE 

PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk 

Tahun 2012-2016 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

CR 1.177 1 36 .285 

QR 1.283 1 36 .265 

ROA .477 1 36 .494 

ROE .066 1 36 .799 

 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas di atas diperoleh nilai 

probabilitas (sig) CR sebesar 0,285 (0,285 > 0,05), probabilitas (sig) QR 
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sebesar 0,265 (0,265 > 0,05), probabilitas (sig) ROA sebesar 0,494 (0,494 

> 0,05), probabilitas (sig) ROE sebesar 0,799 (0,799 > 0,05). Karena nilai 

varian keempat rasio probabilitasnya (sig) > 0,05 maka H0 diterima. 

Kesimpulannya varian keempat rasio yang dibandingkan adalah sama, 

dengan demikian dapat lanjut ke uji one way anova. 

4. Uji One Way Anova 

One way anova merupakan genaralisasi dari uji t, kegunaan utama 

uji ini adalah untuk membandingkan rata-rata dari variable dari semua 

kelompok yang dibandingkan.One Way Anova merupakan pengujian 

hipotesis komparatif untuk data berjenis interval/rasio, dengan k sampel 

(dua atau lebih dari dua sampel) yang berkorelasi dengan satu faktor yang 

mempengaruhi. Asumsi yang digunakan adalah subyek diambil secara 

acak menjadi satu kelompok. Distribusi mean berdasarkan kelompok 

normal dengan keragaman yang sama. 

Dasar pengambilan keputusan dalam analisis one way anova yang 

dilihat dari nilai probabilitas (sig) adalah : 

a. Jika nilai probabilitas nilai signifikansinya > 0,05 dan jika Fhitung ≤ 

Ftabel maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan (H0 diterima). 

b. Jika nilai probabilitas nilai signifikansinya < 0,05 dan jika Fhitung > 

Ftabel maka terdapat perbedaan yang signifikan (H0 ditolak). 

Berikut hasil SPSS dan analisisnya: 

Tabel IV.17 

Hasil uji One way anova CR, QR, ROA dan ROE 

PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk 

Tahun 2012-2016 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
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CR Between Groups 333.770 1 333.770 2.112 .155 

Within Groups 5689.433 36 158.040   

 6023.204 37    

QR Between Groups 311.913 1 311.913 1.971 .169 

Within Groups 5696.342 36 158.232   

Total 6008.255 37    

ROA Between Groups 33.090 1 33.090 6.112 .018 

Within Groups 194.893 36 5.414   

Total 227.983 37    

ROE Between Groups 227.801 1 227.801 4.812 .035 

Within Groups 1704.150 36 47.338   

Total 1931.951 37    

 

Dari tabel hasil uji One way anova di atas maka keputusan yang 

diperoleh adalah: 

a. Nilai probabilitas (sig) CR sebesar 0,155 (0,155 > 0,05) dan nilai Ftabel 

= 4,110 dan Fhitung = 2,112 (2,112 < 4,110) maka H0 diterima, berarti 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara CR PT. XL Axiata Tbk 

dan CR PT. Indosat Tbk. 

b. Nilai probabilitas (sig) QR sebesar 0,169 (0,169 > 0,05) dan nilai Ftabel 

= 4,110 dan Fhitung = 1,971 (1,971 < 4,110) maka H0 diterima, berarti 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara QR PT. XL Axiata 

Tbk dan QR PT. Indosat Tbk. 

c. Nilai probabilitas (sig) ROA sebesar 0,018 (0,018 < 0,05) dan nilai 

Ftabel = 4,110 dan Fhitung = 6,112 (6,112 > 4,110) maka H0 ditolak, 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA PT. XL Axiata 

Tbk dan ROA PT. Indosat Tbk. 
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d. Nilai probabilitas (sig) ROE sebesar 0,035 (0,035 < 0,05) dan nilai 

Ftabel = 4,110 dan Fhitung = 4,812 (4,812 > 4,110) maka H0 ditolak, 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara ROE PT. XL Axiata 

Tbk dan ROE PT. Indosat Tbk. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis perbandingan kinerja keuangan pada penelitian ini dilakukan 

melalui analisis rasio keuangan yaitu analisis rasio likuiditas dan analisis rasio 

profitabilitas. Pada rasio likuiditas terdiri dari Current Ratio dan Quick Ratio, 

sedangkan pada rasio profitabilitas menggunakan Return On Asset dan Return 

On Equity. Jawaban dari hasil penelitian perbedaan CR, QR, ROA dan ROE 

PT. XL Axiata Tbk dan CR, QR, ROA, dan ROE PT. Indosat Tbk, dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR) 

Berdasarkan tabel IV.13 Rata-rata Current RatioPT. XL Axiata 

Tbk sebesar 60,53 dan rata-rata Current Ratio PT. Indosat Tbk sebesar 

54,60. Kesimpulannya, secara rata-rata Current Ratio PT. XL Axiata Tbk 

lebih baik daripada rata-rata Current Ratio PT. Indosat Tbk. Ini 

menunjukkan PT. XL Axiata Tbk lebih baik dalam membayar utang 

jangka pendeknya dibandingkan PT. Indosat Tbk. 

Berdasarkan hasil uji anova dari tabel IV.17 menunjukkan bahwa 

Nilai probabilitas (sig) CR sebesar 0,155 (0,155 > 0,05) dan nilai Ftabel = 

4,110 dan Fhitung = 2,112 (2,112 < 4,110) maka H0 diterima, berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara CR PT. XL Axiata Tbk dan CR 
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PT. Indosat Tbk. Dari hasil ini dilihat bahwa Current Ratio tidak terpilih 

sebagai variabel yang mempunyai kontrubusi yang bermakna sebagai 

pembeda kinerja keuangan antara PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat 

Tbk.  

2. Quick Ratio (QR) 

Berdasarkan tabel IV.13 Rata-rata QuickRatio PT. XL Axiata Tbk 

sebesar 59,98 dan rata-rata Quick Ratio PT. Indosat Tbk sebesar 54,25. 

Kesimpulannya, secara deskriptif rata-rata Quick Ratio PT. XL Axiata Tbk 

lebih tinggi daripada rata-rata Quick Ratio PT. Indosat Tbk. Ini 

menunjukkan bahwa PT. XL Axiata Tbk lebih baik dalam membayar 

utang jangka pendeknya tanpa persediaan daripada PT. Indosat Tbk. 

Berdasarkan hasil uji anova yang dapat dilihat pada tabel IV.17 

menunjukkan bahwa Nilai probabilitas (sig) QR sebesar 0,169 (0,169 > 

0,05) dan nilai Ftabel = 4,110 dan Fhitung = 1,971 (1,971 < 4,110) maka H0 

diterima, berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara QR PT. 

XL Axiata Tbk dan QR PT. Indosat Tbk. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa 

Quick Ratio tidak terpilih sebagai variabel yang mempunyai kontrubusi 

yang bermakna sebagai pembeda kinerja keuangan antara PT. XL Axiata 

Tbk dan PT. Indosat Tbk.  

3. Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan tabel IV.13 Rata-rata ROA PT. XL Axiata Tbk 

sebesar 1,16 dan rata-rata ROA PT. Indosat Tbk sebesar -0,69. 

Kesimpulannya, secara deskriptif rata-rata ROA PT. XL Axiata Tbk lebih 

tinggi daripada rata-rata ROA PT. Indosat Tbk. Ini menunjukkan bahwa 
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PT. XL Axiata Tbk lebih baik dalam pengembalian total aktiva 

dibandingkan PT. Indosat Tbk. 

Berdasarkan hasil uji anova yang dapat dilihat pada tabel IV.17 

bahwa Nilai probabilitas (sig) ROA sebesar 0,018 (0,018 < 0,05) dan nilai 

Ftabel = 4,110 dan Fhitung = 6,112 (6,112 > 4,110) maka H0 ditolak, berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA PT. XL Axiata Tbk dan 

ROA PT. Indosat Tbk. Ini menunjukkan ROA adalah variabel yang 

mempunyai kontribusi bermakna sebagai pembeda kinerja keuangan 

antara PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk. 

4. Return On Equity (ROE) 

Berdasarkan tabel IV.13 menunjukkan bahwa Rata-rata ROE PT. 

XL Axiata Tbk sebesar 2,18 dan rata-rata ROE PT. Indosat Tbk sebesar -

2,71. Kesimpulannya, secara deskriptif rata-rata ROE PT. XL Axiata Tbk 

lebih tinggi daripada rata-rata ROE PT. Indosat Tbk. Ini menunjukkan 

bahwa PT. XL Axiata Tbk lebih baik dalam pengembalian modal 

dibandingkan PT. Indosat Tbk. 

Berdasarkan hasil uji anova yang dapat dilihat pada tabel IV.17 

bahwa Nilai probabilitas (sig) ROE sebesar 0,035 (0,035 < 0,05) dan nilai 

Ftabel = 4,110 dan Fhitung = 4,812 (4,812 > 4,110) maka H0 ditolak, berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara ROE PT. XL Axiata Tbk dan 

ROE PT. Indosat Tbk. Ini menunjukkan ROA adalah variabel yang 

mempunyai kontribusi bermakna sebagai pembeda kinerja keuangan 

antara PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk. 
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Sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Abustan yang 

berjudul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan 

Perbankan Konvensional (skripsi, jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis)”, dengan teknik pengumpulan data sekunder  dan dengan analisis 

komparataif, hasil analisis  menunjukkan pengukuran kinerja perusahaan 

dengan menggunakan NPL, ROA, ROE, BOPO, LDR terdapat perbedaan 

secara signifikan antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional. 

Sedangkan rasio CAR menunjukkan tidak terdapat perbedaan secara 

signifikan. 

Di perkuat oleh penelitian Marisatul Ula, yang berjudul “Perbandingan 

Kinerja Keuangan BUMN dan BUMS yang Masuk di Jakarta Islamic Index 

(Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum, Prodi Keuangan Islam, Universitas 

Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011)”, dengan metode time series 

analysis dengan menggunakan uji parametrik dan non parametrik dengan 

menggunakan t test uji beda dan U Mann withney U test, hasil analisis 

menunjukkan terdapat perbandingan kinerja keuangan secara signifikan pada 

Total Aset Turnover danReturn On Equity, sedangkan Current Ratio, DER, 

dan Price Earning Ratio tidak menunjukkan kinerja keuangan secara 

signifikan. Akan tetapi bila dilihat secara keseluruhan BUMN setelah go 

public menunjukkan kinerja yang lebih baik dari BUMS. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis perbandingan kinerja 

keuangan PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk melalui Current Ratio dan 

Quick Ratio sebagai indikator  rasio likuiditas. ROA dan ROE sebagai 

indikator rasio profitabilitas, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji 

statistik yang telah dilakukan dilihat melalui Current Ratio dan Quick Ratio 

ternyata tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara PT. 

XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk. Sedangkan dilihat melalui ROA dan 

ROE ternyata terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara PT. 

XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk. 

Jika dilihat menggunakan uji statistik deskriptif dapat diambil 

kesimpulan bahwa rata-rata Current Ratio dan rata-rata Quick Ratio PT. XL 

Axiata Tbk lebih baik daripada rata-rata Current Ratio dan rata-rata Quick 

Ratio PT. Indosat Tbk. Ini menunjukkan PT. XL Axiata Tbk lebih baik dalam 

membayar utang jangka pendeknya dengan ataupun tanpa persediaan 

dibandingkan PT. Indosat Tbk. Jika dilihat melalui profitabilitas rata-rata 

ROA dan rata-rata ROE PT. XL Axiata Tbk lebih tinggi daripada rata-rata 

ROA dan rata-rata ROE PT. Indosat Tbk. Ini menunjukkan bahwa PT. XL 

Axiata Tbk lebih baik dalam pengembalian total aktiva dan modal 

dibandingkan PT. Indosat Tbk. Secara umum melaui ke empat rasio di atas 

PT. XL Axiata Tbk lebih baik daripada PT. Indosat Tbk. 
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B. Saran  

1. Bagi Investor, dapat berinvestasi pada PT. XL Axiata Tbk, karena 

memiliki nilai ROA dan ROE yang lebih tinggi dan bisa juga berinvestasi 

pada PT. Indosat Tbk, karena memiliki nilai Current Ratio dan Quick 

Ratio yang lebih rendah, dan juga memiliki nilai yang baik pada tahun 

akhir penelitian. 

2. Bagi Perusahaan, diharapkan kepada manajemen kedua perusahaan agar 

lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

secara keseluruhan, seperti dengan meningkatkan margin laba bersih 

melalui total asset dan juga modal sendiri agar dapat melunasi hutang-

hutang perusahaan baik jangka panjang maupun jangka pendek, dengan 

ataupun tanpa persediaan, agar perusahaan dapat lebih baik lagi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar menggunakan subjek penelitian, 

periode penelitian, dan variabel yang berbeda, sehingga dapat menambah 

wawasan dalam penelitian kinerja keuangan serta diharapkan dapat 

memperoleh hasil yang lebih baik dari peneliti sebelumnya. 
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